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BAB 1 
PENGANTAR MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 
 
Oleh Maya Novita Sari 
 
 

1.1 Definisi Manajemen 
 Istilah manajemen banyak digunakan secara umum yang 
memiliki interpretasi yang beragam. Mullins (2010) menilai 
bahwa manajemen terhubung dengan Aktivitas yang terjadi 
secara terstruktur dan prosedural dalam lingkungan 
organisasi. Kaitannya dengan hal ini adalah munculnya peran 
dan arah dari maksud dan tujuan yang akan dilakukan sesuai 
dengan sistem fungsinya.  

Pernyataan yang lebih komplek tentang definisi 
manajemen dapat dirujuk dari tulisan Armstrong (2012) dalam 
bukunya Handbook of Management and Leadership Developing 
Effective People Skills for Better Leadership and Management. 
Third edition sebagaimana berikut: 
 

“Management is the process of making things happen. 
Managers define goals, determine and obtain the 
resources required to achieve the goals, allocate those 
resources to opportunities and planned activities and 
ensure that those activities take place as planned in order 
to achieve predetermined objectives. Management can be 
described as getting things done through people by 
exercising leadership”. 
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Menurut Armstrong, manajemen adalah proses 
membuat sesuatu terjadi. Dalam hal ini misalnya seorang 
manajer menentukan tujuan, menentukan dan memperoleh 
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
mengalokasikan, sumber daya tersebut untuk peluang dan 
kegiatan yang direncanakan dan memastikan bahwa kegiatan 
berlangsung sesuai rencana untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Manajemen dapat digambarkan sebagai 
menyelesaikan sesuatu melalui orang-orang dengan 
menjalankan kepemimpinan. 

Terry dan Laslie (2005: 1) mendefinisikan manajemen 
yaitu suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 
bimbingan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan  
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Definisi ini 
oleh David (2005: 257-258) diperluas lagi lebih dalam dengan 
merujuk kepada kerangka operasional sebagaimana Isu-isu 
manajemen yang penting untuk implementasi strategi 
termasuk menetapkan tujuan tahunan, merancang kebijakan, 
mengalokasikan sumber daya, mengubah struktur organisasi 
yang ada, restrukturisasi dan rekayasa ulang, merevisi rencana 
penghargaan dan insentif, meminimalkan penolakan 
perubahan, mencocokkan manajer dengan strategi, 
mengembangkan budaya yang mendukung strategi, 
mengadaptasi produksi/operasi proses, mengembangkan 
fungsi sumber daya manusia yang efektif, dan jika perlu, 
perampingan. 

Manajemen dalam arti luas menurut Allan (2011: 4) 
adalah tentang: (1) menetapkan arah, maksud dan tujuan; (2) 
merencanakan bagaimana kemajuan akan dicapai atau tujuan 
tercapai; (3) mengatur sumber daya yang tersedia (orang, 
waktu, bahan) sehingga tujuan dapat dicapai secara ekonomis 
dengan cara yang direncanakan; (4) mengendalikan proses 
(yaitu mengukur pencapaian bahwa tujuan dapat dicapai 
secara ekonomis dengan cara yang direncanakan; (5) 
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mengendalikan proses (yaitu mengukur pencapaian terhadap 
rencana dan mengambil tindakan korektif jika sesuai); dan (6) 
menetapkan dan meningkatkan standar organisasi.  

Memperhatikan berbagai definisi manajemen di atas, 
dapat dianalisis bahwa manajemen sendiri merupakan usaha 
untuk melakukan rangkaian kegiatan dengan perencanaan, 
terstruktur, sistematis, terukur, dan mampu mengelola 
sekaligus memberdayakan sumber daya secara potensial dalam 
mencapai tujuan.  

 

1.2 Fungsi Manajemen 
Selain definisi dan pengertian yang berasal dari 

berbagai ahli untuk menjadi landasan penelitian ini, 
selanjutnya model manajemen sendiri perlu dipahami 
fungsinya sebagai satu kesatuan yang utuh. Jika ditarik mundur 
ke belakang, tepatnya pada awal abad ke-20 seorang 
industrialis Perancis bernama Henri Fayol menyatakan bahwa 
manajemen memiliki lima fungsi utama, yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, komando (memimpin), koordinasi, dan 
mengendalikan. Versi modifikasi dari daftar Fayol ini nyatanya 
masih banyak digunakan (Edwards, 2018: 45). 

Fungsi manajemen dalam kutipan berbeda, juga masih 
selaras apa yang diutarakan oleh Fayol, misalnya dari Charles 
dan Steven (2008). Menurutnya keduanya lebih 
menitikberatkan pada empat fungsi manajemen yang relevan 
berdasarkan realitas praktik manajemen di abad 21 yaitu: 
perencanaan dan penyusun strategi, pengorganisasian, 
pengendalian, memimpin dan mengembankan karyawan.  

Menurut Armstrong (2012: 24) menyatakan bahwa 
fungsi manajemen sebagai berikut. 

The purpose of management is to satisfy a range of 
stakeholders. In the private sector, this means making a 
profit and creating value for shareholders, and producing 
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and delivering valued products and services at a 
reasonable cost for customers. In the public sector, 
management is there to ensure that the services the 
community requires are delivered effectively. In the 
voluntary sector, management sees that the purposes of 
the charity are achieved and also keeps the faith of the 
community and donors. In all sectors management is 
about exercising social responsibility and providing 
rewarding employment and development opportunities 
for employees. 

 
Fungsi manajemen adalah untuk memuaskan berbagai 

pemangku kepentingan. Di sektor swasta, ini berarti 
menghasilkan keuntungan dan menciptakan nilai bagi 
pemegang saham, dan memproduksi dan memberikan produk 
dan layanan yang bernilai dengan harga yang wajar biaya 
untuk pelanggan. Di sektor publik, manajemen ada untuk 
memastikan bahwa layanan yang dibutuhkan masyarakat 
disampaikan secara efektif. Di sektor sukarela, manajemen 
melihat bahwa tujuan amal tercapai dan juga menjaga 
kepercayaan masyarakat dan donatur. Di semua sektor, 
manajemen adalah tentang menjalankan tanggung jawab sosial 
dan memberikan penghargaan kesempatan kerja dan 
pengembangan bagi karyawan. 

Griffin (2016: 4) menyebutkan empat fungsi dari 
manajemen sebagai serangkaian kegiatan (termasuk 
perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 
memimpin, dan pengendalian) yang diarahkan pada sumber 
daya organisasi (manusia, keuangan, fisik, dan informasi), 
dengan tujuan mencapai tujuan organisasi secara efisien dan 
efektif. 
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Gambar  1.1 Empat Fungsi Manajemen 
(Sumber: Griffin, 2016) 

 
Keterampilan manajemen dasar untuk melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen ini dengan paling efektif, para 
manajer mengandalkan sejumlah keterampilan manajemen 
mendasar yang berbeda, yang paling penting adalah teknis, 
interpersonal, konseptual, diagnostik, komunikasi, 
pengambilan keputusan, dan keterampilan manajemen waktu 
(Griffin, 2016: 4). Keterampilan manajemen tersebut disebut 
oleh Allan (2011: 3) berfungsi menyelesaikan pekerjaan secara  
Efisiensi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sedikit usaha, 
biaya, atau lebih efektif dengan terselesainya tugas yang 
membantu memenuhi tujuan organisasi.  
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Gambar 1.2 Siklus Manajemen 
(Sumber: Schoderberk, 2010: 16) 

 

1.3 Level Manajemen 

Level manajemen mengacu pada garis demarkasi di 
antara karyawan dalam suatu organisasi berdasarkan 
wewenang dan tanggung jawab yang dialokasikan kepada 
mereka. Level manajemen untuk memastikan adanya 
efektivitas dan efisiensi dalam pekerjaan yang dilakukan di 
organisasi. Ada banyak fungsi yang perlu ditangani secara 
bersamaan dalam sebuah organisasi, dimana satu orang tidak 
bisa menangani semuanya. Jadi, pekerjaan dibagi di antara 
karyawan sesuai dengan keterampilan, pengalaman, dan 
jabatan mereka di organisasi. Setiap manajer diharapkan untuk 
menjaga bagian tertentu dari pekerjaan organisasi dan 

 

 

MANAGEMEN

T  PROCESS 

PLANNING  
Forecasts, sets objectives, 
Establishes, and interprets policies  
Develops programs to reach, 
objectives, Establishes schedules 
Prepare budgets, 
Developed standards. 

  

ORGANIZING  
Develops organizational structures 
Delegated authority and responsibility 
Procedures resources 
Design jobs 
Develop job descriptions 

DIRECTING 
Motivates employers 
Trains and develops subordinates 
Develops communication channels 
Assesses leadership styles of personnel 

CONTROLLING 
Evaluates operating results 
Take corrective actions 
Conduct performance appraisal 
Reports results 
Monitors operations on continual basis 
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mengawasi bawahannya untuk memenuhi tanggung jawabnya 
terhadap perusahaan. 

Manajemen biasa dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 
manajemen tingkat atas, manajemen tingkat menengah, dan 
manajemen tingkat bawah (Ebert dan Griffin 2003). 

 
Gambar 1.3 Level Manajemen Griffin 

(Sumber: Ebert dan Griffin 2003) 
 

Menurut Griffin, manajemen tingkat bawah (First Line 
Manager) bertanggung jawab terhadap pengawasan dan 
pengendalian kegiatan operasional sehari-hari. Termasuk 
manajemen tingkat bawah antara lain: penyedia (supervisor), 
kepala proyek, dan kepala bagian. Sedangkan manajemen 
tingkat menengah (Middle Manager) bertanggung jawab dalam 
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hal perencanaan dan koordinasi kegiatan-kegiatan jangka 
pendek yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 
(pengendalian manajemen). Termasuk dalam kategori ini, yaitu 
manajer pabrik, manajer operasi, dan manajer divisi. 
Manajemen tingkat atas (Top Manager) bertanggung jawab 
terhadap perencanaan jangka panjang (yang biasa disebut 
rencana strategis) dan menetapkan tujuan organisasi, pada 
tingkatan ini misalnya dalam perusahaan yaitu direktur dan 
wakil direktur masuk dalam kategori ini, jika di sekolah, maka 
kepala sekolah menempati posisi sebagai Top Manager.  

Dalam sebuah company atau perusahaan, juga dapat 
dilihat tingkatan atau hirarki dari struktur sebuah perusahaan 
yang pada umumnya terdiri dari Corporate Level, Business level, 
functional manager, dan frontline manager. Terkait tentang 
level perusahaan ini dapat dilihat dari gambar 1.4 di bawah ini:  
 

 

 

Gambar  1.4. A Multidivisional Management Hierarchy 
 (Level Manajemen oleh Charles dan steven) 
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Corporate Level merupakan level tertinggi pada 
Company Level. Mereka yang berada di tingkat ini bertanggung 
jawab untuk menangani seluruh ruang lingkup perusahaan 
secara menyeluruh. Corporate level juga bertugas untuk 
menetapkan visi dan misi perusahaan dan menentukan tujuan 
dari perusahaan. Business Level adalah tingkatan kedua setelah 
Corporate Level. Level ini merupakan bagian yang menjalankan 
elemen Strategi Pemasaran yang dapat mendukung functional 
level (level yang ada di bawahnya) untuk menjalankan tugasnya 
dan memenuhi target. Selain itu, Business Level juga harus 
membantu menyokong Corporate Level untuk mencapai 
targetnya. Level ini juga memiliki tanggung jawab untuk 
menentukan business unit mana yang paling menghasilkan 
keuntungan tertinggi dan mana yang masih perlu 
dikembangkan atau bahkan diganti. Contoh posisi yang berada 
di Business Level adalah General Manager. Tingkatan Functional 
Level adalah level di bawah dari Business Level. Functional Level 
bertugas untuk menjalankan aktivitas operasional. Tingkatan 
ini terdiri dari staff level dan dikepalai oleh Department Head. 
Mereka bertugas untuk membantu dan mendukung sub-
business unit dan Coorporate Level. Functional Level memiliki 
hubungan dengan beberapa fungsi bisnis seperti fungsi 
produksi (Production), fungsi keuangan (Finance), fungsi 
pemasaran (Sales & Marketing), fungsi pengembangan dan 
fungsi SDM (HRD). Pada tingkatan paling bawah dari tingkatan 
manajemen perusahaan adalah frontline manager, level ini 
adalah level terendah di bawah divisi produksi yang langsung 
bersama dengan tim produksi. 

Berkaitan dengan berbagai jenis dan konsep level 
manajemen di atas, dalam penelitian ini sendiri peneliti hanya 
membagi kepada dua level yaitu, Top Manager yang dalam hal 
ini adalah kepala sekolah dan First Line Manager yaitu guru 
mata kompetensi di kelas. Sekalipun berbeda dengan teori 
Griffin yang menempatkan level middle manager berada di 
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antara Top dan First Line Manager, peneliti menilai bahwa pada 
level tersebut seakan menjadi gap, dimana Top Manager dan 
First Line Manager dapat langsung saling terhubung satu sama 
lainnya.  
 

1.4 Manajemen Pendidikan  
1. Definisi Pendidikan 

Sebelum memahami arti manajemen pendidikan, 
dapat dipahami dulu definisi dari pendidikan itu sendiri. 
Terkait dengan pendidikan, ada banyak definisi yang 
menjelaskan makan dari pendidikan. Jika merujuk pada 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003, 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional). 

Selain pengertian di atas, penjelasan tentang 
pendidikan, bisa juga  dilihat atau dimaknai secara filosofis 
maupun praktis. Misalnya Dewey (2003) menjelaskan 
bahwa “Pendidikan adalah proses pembentukan 
kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan 
emosional ke arah alam dan sesama manusia” (Dewey, 
2003: 69).  Pandangan lain yang memandang pendidikan 
yang tidak membatasi dari segi usia seperti pendapat J.J. 
Rousseau (2003: 69) yang menjelaskan bahwa “Pendidikan 
merupakan memberikan kita pembekalan yang tidak ada 
pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkanya 
pada masa dewasa”. 
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Selain Dewey dan Rousseau, definisi pendidikan 
yang populer didengungkan oleh Paulo Freire (2001: 1) 
dengan memberikan pandangan bahwa pendidikan harus 
berorientasi untuk membebaskan manusia dari 
kungkungan rasa takut dan tertekan akibat otoritas 
kekuasaan (penindasan). Konsep yang ditawarkan oleh 
Freire ini, secara ideal mestinya mampu menjadi solusi 
atas bentuk-bentuk ketimpangan sistem pendidikan kita, 
baik secara teoritik maupun praktik di lapangan.  

Dari berbagai definisi dari pendidikan di atas, telah 
memberikan gambaran secara fundamental makna 
pendidikan baik secara filosofis maupun praktis bahwa 
pendidikan merupakan sebuah proses tentang bagaimana 
manusia menjadi dewasa melalui usaha sadar yang 
diwujudkan melalui perencanaan yang sistematis, sehingga 
memberi bekal pengetahuan bagi perkembangan akal, 
pikiran, fisik maupun yang bersifat rohaniah, batiniah dan 
jasmaniah.  

 
2. Manajemen Pendidikan 

Dash dan Neena (2008: 3) memberikan definisi 
manajemen pendidikan sebagaimana berikut: 

“Educational management means the use of people 
and other resources to accomplish the objectives of 
the school. In schools, the manager needs to make 
proper use of human, material and financial 
resources to accomplish objectives of the school”. 

 
Dalam terjemahan bebas pendapat Dash dan Neena 

di atas dapat diartikan bahwa manajemen pendidikan 
berarti penggunaan orang dan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan sekolah. Di sekolah, manajer perlu 
memanfaatkan sumber daya manusia, material, dan 
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keuangan dengan tepat untuk mencapai tujuan sekolah. 
Pengertian ini memberikan kesan bahwa kemampuan 
dalam mengelola SDM dan perangkat yang terkait dengan 
maksud untuk mencapai goal (tujuan) dari lembaga 
pendidikan adalah kuncinya.  

Pendapat lain dari Bush dan Coleman (2000:4) yang 
menyatakan bahwa “Manajemen pendidikan adalah suatu 
studi dan praktik yang dikaitkan atau  diarahkan dalam 
operasional organisasi pendidikan”. Pendapat ini sejalan 
seperti Kadi dan Beytekin (2017: 29) tuliskan dalam 
artikelnya yang menguraikan seperti berikut: “As other 
organizations, schools consist of individuals that are 
responsible to achieve organizational goals. The main 
components of school are students, teachers, parents and 
administrators. Coordinating these components for school 
goals is the task of school management .” Menurut keduanya, 
seperti organisasi lainnya, sekolah pada dasarnya terdiri 
dari individu-individu yang bertanggung jawab untuk 
mencapai tujuan organisasi. Komponen utama sekolah 
adalah siswa, guru, orang tua dan administrator. 
Mengkoordinasikan komponen-komponen ini untuk tujuan 
sekolah adalah tugas manajemen sekolah. 

Memperhatikan dari berbagai pendapat tersebut, 
akhirnya dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan 
sebagai upaya perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengawasan, dan penilaian usaha-usaha 
dalam ruang lingkup pendidikan dengan bekerja sama 
antar pihak pendidikan agar bisa mencapai tujuan 
pendidikan. 

 
3. Tujuan Manajemen Pendidikan 

Griffin (2007: 9) menjelaskan tujuan dari 
manajemen untuk mencapai sasaran (goal) secara efektif 
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dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai 
sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti 
bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 
terorganisir dan sesuai dengan jadwal. Pembahasan 
manajemen terkadang tidak bisa dipisahkan dengan 
penggunaan kata-kata efektif dan efisien, berkenaan 
dengan hal tersebut, Weihrich dan Koontz dalam Jejen 
Mustah (2014, 7) memberikan komentar “Effectiveness is 
the achievement of objectives: effeciency is the achievement 
of the ends with the least amount of resources”. Efektivitas 
adalah pencapaian tujuan sedangkan efisiensi adalah 
pencapaian tujuan dengan jumlah sumber daya paling 
sedikit.  

Dalam manajemen pendidikan, keduanya juga 
merupakan bagian dari tujuan manajemen pendidikan, 
secara eksploratif barangkali pendapat berikut bisa 
disimak: 

The overall purpose of educational management is to 
effectively and efficiently create and maintain 
environments within educational institutions that 
promote, support, and sustain effective teaching and 
learning, but how those key objectives are set and the 
means by which they are attained may differ 
significantly depending upon education system or 
level and across educational cultures (Lynch, et al. 
2020). 

 
Pendapat tersebut bisa dimaknai bahwa tujuan 

keseluruhan dari manajemen pendidikan adalah untuk 
secara efektif dan efisien menciptakan dan memelihara 
lingkungan dalam lembaga pendidikan yang 
mempromosikan, mendukung, dan mempertahankan 
pengajaran dan pembelajaran yang efektif, tetapi 
bagaimana tujuan utama tersebut ditetapkan dan cara 

https://oxfordre.com/education/view/10.1093/acrefore/9780190264093.001.0001/acrefore-9780190264093-e-701
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pencapaiannya mungkin berbeda secara signifikan 
tergantung pada sistem pendidikan atau tingkat dan lintas 
budaya pendidikan. 

Di samping itu pula, melalui manajemen pendidikan 
bahwa yang diharapkan agar pelaksanaan pendidikan 
terutama di sekolah dapat terlaksana dengan perencanaan 
secara sistematis dan dapat dievaluasi secara benar, akurat 
dan lengkap sehingga mencapai tujuan secara produktif, 
berkualitas, efektif dan efisien. 
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BAB 2 
MANAJEMEN PENDIDIKAN 
 
Oleh Andri Kurniawan 
 
 

2.1 Pengertian Manajemen Pendidikan 

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan 
profesi. Menurut Luther Gulick, manajemen disebut ilmu. 
Karena dipahami sebagai bidang pengetahuan yang secara 
sistematis berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 
bekerja sama. Menurut Follett, manajemen dianggap sebagai 
tipu muslihat karena mencapai tujuan dengan mengatur orang 
lain untuk menyelesaikan pekerjaan. Manajemen kemudian 
dianggap profesional. Ini karena manajer mengandalkan 
keterampilan khusus untuk mencapai kinerja manajerial, dan 
para profesional dipandu oleh kode etik tertentu. Manajemen 
dalam pendidikan adalah kegiatan menggabungkan sumber 
daya pendidikan dengan cara yang menitikberatkan pada 
pencapaian tujuan pendidikan tertentu dengan mengarahkan 
orang untuk melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai 
tujuan tersebut. Yaitu mengatur sarana, bahan, alat, biaya, dan 
cara tertentu untuk melaksanakan setiap kegiatan. Dalam 
praktiknya, manajer atau kepala sekolah bertanggung jawab 
untuk membimbing guru, staf, dan siswa. Kami tidak hanya 
memikirkan tentang pengajaran dan promosi, tetapi juga 
tentang strategi dan kebijakan untuk mengatur gedung, sarana 
dan prasarana sekolah. 

Dalam konteks pendidikan, masih terdapat kontroversi 
dan ketidaksepakatan tentang penggunaan istilah manajemen. 
Di satu sisi, istilah manajemen pendidikan sudah tidak asing 
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lagi karena sebagian orang lebih cenderung menggunakan 
istilah manajemen. Di sisi lain, dengan dikenalnya istilah 
"administrasi pendidikan", istilah "administrasi" juga 
digunakan oleh beberapa orang. Bahkan ada yang mengartikan 
manajemen sebagai manajemen (manajemen adalah inti dari 
manajemen). Kedua jenis manajemen ini lebih komprehensif 
daripada manajemen (manajemen adalah inti dari manajemen). 
Yang ketiga menganggap bahwa manajemen identik dengan 
manajemen. Dalam modul ini, manajemen setara dengan 
mengelola atau mengelola, dan kedua istilah tersebut 
digunakan secara bergantian. 

Di era akselerasi teknologi saat ini, pendidikan dikelola 
secara seimbang. Tentu dalam dunia pendidikan tidaklah 
mudah. Oleh karena itu, diperlukan manajemen modern tanpa 
menyimpang dari filosofi dasarnya. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa pengelolaan komunitas pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap kualitas pendidikan dalam persaingan internasional 
dewasa ini.  

Menurut Purwanto (1970: 9), manajemen pendidikan 
melibatkan perusahaan besar seperti manajemen, koordinasi, 
konsultasi, komunikasi dan kontrol peralatan perusahaan 
besar, hingga perusahaan kecil dan sederhana seperti 
pengawasan sekolah.Mencakup semua kegiatan sekolah. 
sekolah, dll. Menurut Usman (2004:8), manajemen pendidikan 
adalah studi tentang pengelolaan sumber daya pendidikan 
untuk secara aktif mengembangkan potensi peserta didik 
dalam hal kekuatan keagamaan, pengendalian diri, 
individualitas, kecerdasan dan keluhuran budi, merupakan seni 
dan ilmu menciptakan lingkungan. dan proses. Kepribadian dan 
kemampuan yang dibutuhkan oleh diri sendiri, masyarakat, 
bangsa, bangsa. 

Nawawi (1983:11) berpendapat bahwa manajemen 
pendidikan adalah ilmu terapan di bidang pendidikan, 
seperangkat disiplin ilmu yang mengarahkan secara terencana 



| 19  

dan sistematis upaya kerja sama sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. mencakup seluruh 
aktivitas atau proses. lingkungan, khususnya lembaga 
pendidikan formal. Dari pendapat para ahli di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah 
sekumpulan kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa 
proses manajemen usaha bersama dimana sekelompok orang 
yang tergabung dalam suatu organisasi pendidikan mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan Penggunaan sumber daya yang 
ada dan penggunaan kemampuan manajemen fungsional untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dapat disimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan adalah kegiatan mengelola 
suatu program dan menyusunnya sehingga mencapai 
tujuannya. 
 

2.2 Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan 

Menurut Kurniadin dan Machali (2012:125), tujuan dan 
manfaat manajemen pendidikan antara lain: 
1. Terwujudnya Lingkungan Belajar dan Proses Belajar 

(PAIKEM) yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan. 

2. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan jiwa 
keagamaan, kedisiplinan diri, budi pekerti, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan bangsanya. 

3. Pencapaian salah satu dari empat kompetensi pendidik 
(peningkatan kompetensi profesional sebagai pendidik) 

4. Mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
5. Memberikan teori kepada tenaga kependidikan mengenai 

proses dan tugas manajemen pendidikan (mendukung 
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profil pekerjaan sebagai manajer atau konsultan 
manajemen pendidikan); 

6. Memecahkan masalah kualitas pendidikan. 
7. Mengembangkan perencanaan pendidikan yang 

berkeadilan, berkualitas, relevan dan akuntabel serta 
mengedepankan citra positif pendidikan (Asmendri, 
2012:13). 

 

2.3 Fungsi dan Manfaat Manajemen Pendidikan 

Sebagai fungsi administrasi umum, administrasi 
pendidikan memiliki fungsi yang sama. merencanakan, 
mengatur, membimbing, dan memantau. 
1. Perencanaan 

Fungsi perencanaan adalah aktivitas yang 
menentukan pekerjaan yang perlu dilakukan oleh 
kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 
Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 
termasuk pemilihan opsi pengambilan keputusan. Rencana 
pendidikan adalah proses berpikir sistematis dan analisis 
rasional (apa yang sedang dilakukan, bagaimana hal itu 
dilakukan, siapa yang melakukannya, mengapa itu harus 
dilakukan, kapan kegiatan itu harus dilakukan, tentang apa 
yang Anda lakukan). Dengan menjadikan pendidikan lebih 
efektif dan efisien, proses pendidikan dapat menanggapi 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
 

2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah proses membagi pekerjaan 

menjadi tugas-tugas yang lebih kecil, memberikan tugas 
kepada orang-orang sesuai dengan kemampuannya, dan 
mengalokasikan serta mengoordinasikan sumber daya 
agar lebih efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 
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3. Pengarahan 
Tujuan pengarahan adalah memimpin bawahan 

agar menjadi pegawai (karyawan) yang memiliki 
pengetahuan dan keahlian yang memadai serta dapat 
bekerja secara efektif guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. Pada dasarnya, motivasi, 
komunikasi, dinamika kelompok, kepemimpinan, dan lain 
sebagainya. 
 

4. Pengawasan 
Pengawasan diperlukan untuk melihat dan 

mengevaluasi seberapa baik hasil yang telah dicapai. Istilah 
pengawasan juga dapat diartikan atau disamakan dengan 
pengendalian yang diperlukan untuk menjamin agar suatu 
kegiatan atau kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. 

Secara umum, proses pemantauan atau 
pengendalian terdiri dari tiga fase: 
a. Penetapan standar pelaksanaan pekerjaan 
b. Pengukuran kinerja atau pelaksanaan pekerjaan 
c. Menentukan gap (perbedaan) antara standar dan 

implementasi rencana. 
 

2.4 Faktor-Faktor Manajemen Pendidikan 

1. Pendidikan sumber daya manusia 
Pendidikan sumber daya manusia adalah seluruh 
manusia (people) yang terlibat dalam kegiatan 
pendidikan dan mempengaruhi kegiatan manajemen 
dalam organisasi. Tenaga kependidikan biasanya terdiri 
dari kepala sekolah/kepala sekolah, guru/pendidik, 
siswa, tenaga administrasi, dan lain sebagainya. 
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2. Pendanaan pendidikan 
Pendanaan pendidikan adalah kapasitas internal sistem 
pendidikan untuk mengelola pendanaan pendidikan 
secara efisien. 
 

3. Sarana dan prasarana 
Pasal 1 Ayat 23 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa 
sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang 
digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan, meliputi 
tenaga kependidikan, masyarakat, dana, dan prasarana 
pendidikan. Lembaga pendidikan adalah sarana fisik 
yang menunjang kegiatan pendidikan. Prasarana 
pendidikan seperti gedung sekolah dan perabot sekolah 
(Suryosubroto, 2004:114). 
 

4. Teknologi Informasi 
Munculnya masyarakat ilmiah juga disebabkan oleh 
revolusi teknologi informasi, karena perkembangan 
teknologi di bidang informasi memberikan peluang 
untuk memanfaatkan inovasi teknologi informasi secara 
maksimal. 

 
 

2.5 Prinsip Manajemen Pendidikan 

Douglas (1963:13-17) merumuskan prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan sebagai berikut: 
1. Mengutamakan tujuan di atas kepentingan pribadi dan 

kepentingan mekanik kerja. 
2. Keselarasan wewenang dan tanggung jawab. 
3. Mendelegasikan tanggung jawab kepada staf sekolah 
4. Harus sesuai dengan sifat dan keterampilan. 
5. Mengenal secara baik factor-faktor psikologi manusia. 
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6. Relativitas nilai. 
 

2.6 Manajemen Tenaga Kependidikan 

1. Pengertian Manajemen tenaga kependidikan 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, Ayat 5 dan 6, 
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
diangkat dan dibaktikan untuk penyelenggaraan 
pendidikan. Pendidik, di lain pihak, adalah pendidik yang 
memenuhi syarat sebagai guru, dosen, konsultan, tutor, 
widyaswaras, tutor, pelatih, fasilitator dan sebutan lain 
sesuai dengan kekhususannya dan ikut serta dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 

Manajemen tenaga kependidikan adalah kegiatan 
yang menyangkut penetapan norma, standar, prosedur, 
pengangkatan, pembinaan, pengurusan, tunjangan, dan 
pemberhentian tenaga kependidikan sekolah dalam rangka 
menunaikan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan 
sekolah. Manajemen Staf Pendidikan atau Manajemen Staf 
Kependidikan adalah tentang menggunakan staf pengajar 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang 
optimal. Tapi masih dalam kondisi baik. Terwujudnya 
perlakuan yang sama dan kepastian hukum dalam 
pelaksanaan tugas dan fungsi, wewenang dan tanggung 
jawab tenaga kependidikan sekolah dasar sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

2. Jenis-jenis tenaga kependidikan 
Tenaga kependidikan adalah setiap lembaga 

pendidikan atau komponen dari suatu lembaga pendidikan, 
termasuk tidak hanya guru tetapi juga semua orang yang 
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terlibat dalam pengajaran. Dilihat dari posisinya, tenaga 
pengajar dapat dibagi menjadi tiga. 
a. Staf struktural: Tenaga kependidikan yang merangkap 

sebagai manajer umum (manajer) secara langsung 
maupun tidak langsung dalam suatu satuan 
pendidikan. Misalnya: 
1) tingkat sekolah 

a) kepala sekolah; 
b) wakil kepala sekolah; 

2) tingkat pusat 
a) menteri; 
b) wakil menteri; 
c) sekjen/inspektorat jendral (eselon 1); 
d) kepala biro/dirjen/sesditjen (eselon II); 
e) kabag/kasubdit (eselon III) 
f) kasubbag/kepala seksi (esselon IV) 

3) tingkat wilayah provinsi 
a) kakanwil/kepala dinas (eselon II) 
b) kormin/sekretaris kepala dinas (eselon IIa) 
c) kepala bidang/kepala subdin (eselon III) 
d) kepala seksi/kepala subbag (eselon IVb) 

4) tingkat daerah 
a) kepala kantor kemdiknas kabupaten/ 

kecamatan. 
b) kasi urusan kurikulum. 
c) kasi urusan sarana dan prasarana. 
d) kasi urusan pelayanan khusus. 

 
b. Tenaga Fungsional 

Tenaga kependidikan yang menduduki jabatan 
fungsional. Jabatan yang mengandalkan keahlian di 
bidang ilmu pendidikan untuk melaksanakan 
pekerjaan. Sebagai contoh: 

a) guru 
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b) pembibimbing/penyuluhan (guru BP) 
c) pengembangan kurikulum dan tenologi 

kependidikan 
d) penilik 
e) pengawas 
f) pelatih 
g) tutor dan fasilitator 
h) pengembang pendidikan 
i) pengembang tes 
j) pustakawan 

 
c. Tenaga teknis kependidikan 

Seorang tenaga kependidikan yang 
membutuhkan keterampilan teknis, operasional, atau 
manajerial untuk melakukan pekerjaan. Sebagai 
contoh: 

a) laboran 
b) teknisi sumber belajar 
c) pelatih (olahraga), kesenian, dan keterampilan 
d) teknisi sumber belajar/sangar belajar 
e) petugas TU 

 
 

3. Tugas tenaga kependidikan 
 Pasal 39 (1) Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 
2003 menyatakan bahwa tugas tenaga kependidikan 
adalah melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 
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BAB 3 
MANAJEMEN TENAGA 
KEPENDIDIKAN 
 
Oleh Ayyesha Dara Fayola 
 
 
3.1 Pendahuluan 

Pendidikan merupakan upaya dengan perencanaan dan 
kesadaran guna merelisasikan keadaan belajar dan kegiatan 
pengajaran supaya ada keaktifan dari murid melakukan 
pengembangan bakat potensi mereka. Sektor pendidikan 
berpotensi strategis untuk mengusahakan mengembangkan 
sumber daya manusia, dengan adanya kebersiapan 
menyongsong proses globalisasi. Sejalan terhadap tujuannya 
pendidikan nasional, pendidikan dewasa ini bisa menjadi ajang 
dalam menciptakan dan menghasilkan generasi baru selaku 
penyelenggara pembangunan dalam seluruh sektor hidup 
bermasyarakat. (Astuti, 2019). Oleh karena itu, tentunya 
peningkatan mutu pendidikan haruslah dimulai dari tingkat 
satuan pendidikan. 

Mutu pendidikan mencakup istilah mutu beserta 
pendidikan. Mutu pada bahasa arab maknanya “baik”. di bahasa 
Inggris “quality maknanya mutu, kualitas” . pada KBBI, “Mutu 
adalah (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf atau derajat 
(kepandaian, kecerdasan, dsb)”. Dari segi istilah mutu berarti 
“Kualitas memenuhi atau melebihi harapan pelanggan”. Maka 
begitu, mutu merupakan tingkatan kualitas yang sudah 
terpenuhi hingga bisa melampaui daripada yang diinginkan. 

Mutu Pendidikan Nasional bisa terukurkan dengan 
pencapaian seluruh Standar Pendidikan Nasional, mencakup 
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standarisasi isi, kompetensi kelulusan, proses, fasilitas, tenaga 
kependidikan dan pendidik, pendanaan, pengelolaan, evaluasi 
pendidikan (PP RI No. 19 tahun 2005 sudah dilakukan 
penyempurnaan oleh PP RI No. 32 tahun 2013) (Susanti, 2021). 
Maka begitu usaha memenuhi dan merealisasikan seluruh SPN 
umumnya perlu didorong dari individu dengan kualitas 
mumpuni, diselarasi terhadap kurikulum sebagai program 
yang baik dan institusi atau pimpinan efisien (Ansyar, 2012). 

Kenyataan dalam lapangan faktor yang seringkali disorot 
serta dicermati oleh penguasa dan pengelola kebijaksanaan 
merupakan melaksanakan pergantian dari bidang program 
(pergantian kurikulum) dengan tidak ada dibarengi dari usaha 
yang sejalan serta keseimbangan terhadap usaha melakukan 
pembenahan manusianya (pengajar serta kependidikan), 
begitu pula perihalnya terkait manajemen serta pengelolaan 
pendidikan (oleh pimpinan kepada institusi). Sementara itu 
hakikatnya Usaha apapun yang tertuju bagi usaha 
meningkatkan mutu pendidikan pada negara Indonesia tidak 
akan membagikan akibat yang penting tanpa dibantu oleh guru 
atau daya pengajar yang andal serta bermutu. 

Selaku tenaga profesional, peran guru atau tenaga 
pengajar atau tenaga kependidikan merupakan selaku agen 
pembelajaran sebagai rangka menaikkan mutu pendidikan pada 
negara Indonesia, terkait perihal ini guru atau tenaga pengajar 
atau tenaga kependidikan ada tuntutan buat mempunyai 
kompetensi secara baik, melalui kompetensi guru atau tenaga 
pengajar atau tenaga kependidian yang baik sehingga 
diinginkan kemampuan serta kapasitas pada pengajaran pun 
bisa baik serta maksimum, alhasil dalam kesimpulannya 
menghasilkan pendidikan yang baik pula. 
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3.2 Tenaga Kependidikan 

Istilah kependidikan bertepatan terhadap aspek profesi 
mendidik. Istilah ini berawal dari kata pendidik menemukan 
prefiks “ke” serta berakhiran “an”. Bermakna cara ataupun 
aktivitas mendidik. Pada kondisi Pendidikan dalam negara 
Indonesia, Pendidikan bermakna serupa seperti menunjuk 
istilah “keguruan serta ilmu pendidikan” alhasil bila 
berhubungan terhadap tenaga kependidikan berarti orang-
orang yang terlibat dalam proses kegiatan kependidikan 
(Yahya, 2013). 

Pendidik merupakan seorang yang bekerja merancang 
aktivitas pengajaran, memberi bimbingan serta 
memperhitungkan hasil belajar partisipan ajar. Sebaliknya, 
Kependidikan merupakan sesuatu anggota yang berbakti pada 
warga buat mendukung pendidikan yang lebih baik. Tenaga 
pengajar serta kependidikan ini mempunyai kedudukan berarti 
untuk membuat watak, sifat, karakteristik serta nilai- nilai, 
semacam nilai agama serta akhlak. Berkaitan terhadap desakan 
keprofesionalisme tenaga pengajar serta kependidikan, 
sehingga terus menjadi banyak dorongan guna menaikkan 
kualitas pendidikan 

Bila menjabarkan terkait Standar Pendidik, tentunya 
disampingkan terhadap Standar Kependidikan. Pada UU No. 20 
Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1, Ayat 5 dan Ayat 6 diungkapkan 
bahwasanya Tenaga Kependidikan merupakan warga yang 
mengabdikan dirinya serta diangkat buat mendukung 
pelaksanaan pendidikan. Tenaga kependidikan memiliki 
kewajiban buat melakukan administrasi, mengelola, 
mengembangkan, mengawasi serta jasa teknis guna 
mendukung penerapan cara pendidikan dalam satuan 
pendidikan (UU No. 20 tahun 2003, Bab XI, Pasal 39 ayat 1). 
Pasal itu pula menerangkan kalau tenaga kependidikan 
mencakup atas tenaga pengajar, pihak yang mengelola satuan 
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pendidikan, inspektur pengawas, pamong, pengawas, periset, 
developer, pustakawan, serta teknisi sumber (Astuti, 2019).  
Menurut Wartini (2016) pengertian Tenaga Kependidikan dan 
pengelompokannya adalah sebagai berikut: 

a. Tenaga Pendidik, ataupun seringkali diketahui memiliki 
sebutan tenaga pendidik ialah bagiannya tenaga 
kependidikan dan ada ikut serta pada penyelenggaraan 
cara pendidikan yang berkewajiban spesifik selaku 
tugas sebagai pengajar. Tenaga pengajar mencakup: 
guru, dosen, instruktur, penyedia, serta yang lain..  

b. Tenaga fungsional  ialah mencakup atas inspektur 
pengawas, pengawas, periset serta developer dalam 
sektor pendidikan serta pustakawan.  

c. Tenaga teknis pendidikan, mencakup atas laboran serta 
teknisi sumber belajar..  

d. Tenaga pengelola satuan pendidikan, terfokuskan 
kepada Kepala Satuan Pendidikan. Ialah seorang yang 
diberikan kewenangan serta tanggung jawabnya 
seluruhnya buat mengetuai satuan pendidikan. Terkait 
perihal ini, kepala satuan pendidikan wajib sanggup 
melakukan kedudukan serta tugas selaku manjaer, 
edukateor, pemimpin, inovator, administrator, mediator. 
Tenaga pengelola satuan pendidikan mencakup atas 
kepala sekolah, ketua, pimpinan, rektor, ataupun 
pimpinan terpaut. 

e. Tenaga lainnya yang menata serta memantau 
permasalahan administratif ataupun manajerial 

 
Mengamati PP RI No. 17 Tahun 2010 pasal 173 terkait 

Pengelolaan dan Peyelenggaraan Pendidikan, tugas dan 
tanggung jawab tenaga kependidikan diterangkan yaitu:  

1. “Pengelola satuan pendidikan bertugas mengelola 
satuan pendidikan pada jenjang pendidikan formal 
atau nonformal.  
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2. Penilik bertugas untuk melakukan pemantauan, 
penilaian dan pembinaan pada satuan pendidikan 
non formal.  

3. Pengawas bertugas melakukan pemantauan, 
penilaian dan pembinan dalam satuan pendidikan 
formal pada jenjang pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  

4. Peneliti bertugas melakukan penelitian di bidang 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan jenjang 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, pendidikan tinggi dan 
pendidikan nonformal.  

5. Pengembang atau perekayasa bertindak untuk 
melakukan pengembangan atau perekayasaan bidang 
pendidikan, pada tingkat satuan pendidikan anak usia 
dini, tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi, serta pendidikan nonformal.  

6. Tenaga perpustakaan bertugas dalam pengelolaan 
perpustakaan tiap tingkat satuan pendidikan.  

7. Tenaga laboratorium bertugas membantu pendidik 
mengelola kegiatan praktikum di dalam 
laboratorium.  

8. Teknisi sumber belajar bertugas untuk 
mempersiapkan, merawat, memperbaiki sarana dan 
prasarana pembelajaran dalam setiap tingkat satuan 
pendidikan.  

9. Tenaga administrasi bertugas untuk 
menyelenggarakan pelayanan bidang administrasi 
pada tingkat satuan pendidikan.  

10. Psikolog bertugas untuk memberikan pelayanan 
bantuan psikologispedagogis kepada peserta didik 
dan pendidik pada pendidikan khusus atau 
pendidikan layanan khusus.  
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11. Pekerja sosial pendidikan bertugas untuk 
memberikan layanan bantuan sosiologis-pedagogis 
kepada peserta didik dan pendidik pada satuan 
pendidikan khusus yang menyelenggarakan 
pelayanan khusus.  

12. Terapis bertugas memberikan pelayanan berupa 
pentuan fisiologiskinesiologis kepada peserta didik 
pada pendidikan khusus.  

13. Tenaga kebersihan dan keamanan bertugas 
memberikan pelayanan bidang kebersihan dan 
keamanan lingkungan (Nonformal, 2009)” 
 

3.3 Manajemen 

Penafsiran manajemen dengan cara biasa merupakan 
suatu cara yang dicoba seorang untuk menata aktivitas yang 
digarap individual ataupun golongan. Sistem ataupun 
manajemen wajib diselenggarakan buat penuhi sasaran yang 
ingin digapai oleh orang ataupun golongan itu pada suatu 
kerjasama dengan memaksimalkan sumber daya yang tersedia  
Manajemen berawal dari istilah “to manage“ maksudnya 
menata atau mengatur. Pengaturan dicoba lewat cara serta 
diaturkan bersumber pada urutannya dari berbagai fungsi 
manajemen tersebut, sehingga manajemen ialah sesuatu cara 
guna menciptakan tujuan yang diidamkan (Hasibuan, 2004 
dalam Husaini, 2019). Bagi Kristiawan dkk (2017) manajemen 
ialah keilmuan serta seni untuk menata, mengatur, 
mengomunikasikan serta menggunakan seluruh sumber daya 
yang tersedia di organisasi dengan menggunakan beragam 
fungsi manajemen (Planing, Organizing, Actuating, Controling) 
supaya organisasi bisa menggapai tujuan dengan cara efisien 
serta efektif. 
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Melalui penafsiran manajemen yang didapat para pakar 
itu bisa ditemukan sebagian nilai berarti. Kalau manajemen 
memiliki faktor pemograman, mengatur, mengaplikasikan, 
tujuan yang mau digapai, juga eksekutif manajemen yang 
berbentuk orang ataupun golongan. Berarti telah nyata kalau 
manajemen itu ialah suatu seni menata serta merancang hal 
untuk menggapai suatu tujuannya. 

Pada realisasinya, manajemen diperlukan di manapun 
seseorang bertugas bersama-sama (organisasi) guna 
menggapai sesuatu tujuan bersamaan. Manajemen diperlukan 
oleh organisasi kepemerintahan dari atas hingga dalam 
tingkatan RT, diperlukan oleh kelembagaan pemasyarakatan, 
kelembagaan pendidikan, berbagai kelompok kegiatan, serta 
dalam tiap wujud kegiatan serupa yang dicoba agar menggapai 
tujuan bersama. Manajemen berupaya menghasilkan daya guna 
tiap orang yang bertugas dalam satu organisasi. Bila daya guna 
orang berhasil sehingga daya guna pada bagian kegiatan 
ataupun golongan jadi terkabul. Pada gilirannya, daya guna 
golongan membawakan organisasi pada ketercapaian 
efektivitas atau daya guna golongan (kelompok) (Syafaruddin, 
2015). 

 
3.4 Definisi Manajemen Tenaga Kependidikan 

Manajemen tenaga kependidikan sebagai aktivitas 
meliputi menatar norma, prosedur, standarisasi, pembinaan, 
pengangkatan, kemakmuran, penatalaksanaan, pemberhentian 
tenaga kependidikan sekolah supaya bisa melakukan fungsi 
beserta tugas guna meraih tujuannya sekolah. Kegiatan atau 
fungsi manajemen Tenaga Pendidikan diantaranya 
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan.   
Perencanaan manajemen tenaga pendidikan contohnya seperti 
analisis pekerjaan disekolah, menyusun formasi pendidik dan 
karyawan, rencana serat pengadaan pendidik maupun 
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karyawan baru. Contohnya dari fungsi pengorganisasian yaitu 
membagi tugas karyawan atau pegawai dan guru. Contohnya 
dari fungsi pengerahan misalnya membina keprofesionalitasan 
guru dan karyawan, membina karier, membina kemakmuran, 
mengatur perpindahan dan pemberhentian guru dan pegawai. 
Contoh fungsi pengawasan yaitu seperti pemantauan kinerja 
guru dan pegawai, penilaian kinerja guru dan pegawai (Ananda, 
2018). 

Ditingkat nasional manajemen kependidikan ialah tahap 
berarti untuk menciptakan SPN yang efisien serta berdaya 
guna. Berbagai tenaga profesional dalam dunia Pendidikan 
cuma akan didapat bila sistem pendidikannya sudah 
mempunyai metode yang sempurna dalam melaksanakan 
logistik, pemposisian, pengutusan, perawatan, pembinaan serta 
pemberhentian ataupun pemutusan ikatan kegiatan yang 
sesuai. istilah lainnya, SPN membutuhkan metode manajemen 
tenaga kependidikan yang satu arah terhadap ketercapaian 
tujuan Pendidikan nasioanl. 
 

3.3.1 Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Tujuan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan 
pada umumnya yaitu: 

1. Membolehkan organisasi memperoleh serta menjaga 
tenaga kegiatan yang cakap, bisa diyakini, serta 
mempunyai dorongan tinggi 

2. Menaikkan serta membenarkan kapasitas yang dipunyai 
oleh karyawan 

3. Meningkatkan sistem kegiatan yang berkemampuan 
tinggi yang mencakup metode perekrutan serta 
pemilahan yang kencang, sistem ganti rugi yang 
dicocokkan dengan kemampuan, mengembangkan 
manajemen dan kegiatan pelatihan yang terpaut 
terhadap keinginan organisasi serta individu 
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4. Meningkatkan aplikasi manajemen yang berkomitmen 
tinggi yang mengetahui kalau tenaga pengajar serta 
kependidikan ialah stakeholder dalam yang bernilai dan 
menolong meningkatkan iklim kerja sama serta 
keyakinan bersama-sama 

5. Menghasilkan iklim kegiatan secara berharmonis. 
 
3.3.2 Prinsip- prinsip Manajemen Tenaga Kependidikan 

Perspektif Al-Qur’an 

Pada konsep manajemen, berbagai prinsip manajemen 
digunakan untuk landasan dan juga nilai intinya kesuksesan 
manajemen, di bawah ini yaitu berbagai prinsip manajemen 
tenaga kependidikan dari sudut pandang Al-Qur’an (Salam, 
2014): 
1. Prinsip Tauhid Inti dari anutan Tauhid merupakan 

menyerahkan diri pada Tuhan. Islam mengarahkan 
manusia buat bertawakal diri seluruhnya pada Tuhan Yang 
Esa. Istilah“ Tauhid” ialah bentukannya dari istilah 
wahhada dan mempunyai maksud “memadukan”. Perihal 
ini selaras terhadap apa yang disampaikan oleh Farida 
yang melaporkan kalau prinsip tauhid ialah fondamen dari 
semua kesalihan, religiusitas serta kebaikan (Farida, 2014). 
Pada lingkup manajemen tenaga kependidikan, prinsip 
tauhid bisa direalisasikan melalui 2 pandangan, ialah::  

a. Prinsip Kesatuan Arah  suatu bentuk aplikasi prinsip 
tauhid merupakan terdapatnya kesatuan arah. 
Tujuan organisasi ialah tujuan pokok yang wajib 
digapai semua bagian di organisasi, tercantum 
tenaga kependidikan pada pendidikan. 

b. Prinsip Kesatuan Komando Penerapan prinsip 
tauhid di manajemen tenaga kependidikan 
berikutnya merupakan kesatuan komando. 
Kesatuan komando direalisasikan lewat semua 
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kegiatan manajemen tenaga kependidikan yang ada 
dibawahnya instruksi seseorang pimpinan. Tiap 
faktor tenaga kependidikan wajib menerima serta 
melakukan perintahnya atasan. Aplikasi prinsip ini 
menginginkan tidak terdapatnya pemberian 
kewajiban serta wewenang ganda. 

2. Prinsip Keadilan dan Kesejahteraan Pengadaan tenaga 
kependidikan wajib memikirkan sebagian pandangan, ialah 
keinginan serta daya organisasi, baik tipe pekerjaan, 
kualifikasi ataupun jumlah tenaga kependidikan. Mengelola 
tenaga kependidikan harus ada pada tingkat penyeimbang, 
maknanya berbagai bagiannya wajib ada pada dimensi 
serta ikatan yang sesuai. 

3. Prinsip Musyawarah 
ada sebagian perihal yang wajib dicermati ketika 
bermufakat. Berbagai sikap itu antara lain: 1) berlagak 
lemah lembut; 2) mau berikan maaf serta membuka 
kepingan baru; 3) Harap belas kasihan pada Allah; 4) 
kebulatan niat buat melakukan hasil konferensi. Sebaliknya 
saat kondisi pengelolaan tenaga kependidikan, aplikasi 
prinsip bermusyawarah dicoba dengan metode 
mengaitkan semua bagiannya organiasai untuk cara 
pengumpulan keputusan. Setiawan (2014) kalau prinsip 
bermusyawarah menggenggam andil berarti guna 
mempraktikkan prinsip pendidikan kepribadian. 

4. Prinsip Efisiensi, Efektivitas dan Produktivitas Kerja 
Efisiensi, efektivitas dan produktivitas ialah 3 pandangan 
yang silih berkaitan akrab. Semacam perihalnya yang 
dikatakan oleh Kamuli (2012) melalui artikelnya 
melaporkan kalau pengaruh iklim sesuatu organisasi bisa 
pengaruhi daya produksi kegiatan. Prinsip daya guna 
pekerja memberi tuntutan terdapatnya pembagian 
kewajiban pada tenaga kependidikan serta melakukannya 
secara betul, sebaliknya prinsip berdaya guna 
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menginginkan teknik yang dipakai oleh tenaga 
kependidikan tersebut merupakan betul serta selaras 
dengan ketentuan yang sudah ditentukan 

5. Prinsip Disiplin, Integritas dan Loyalitas 
Ramdhani (2017) melaporkan kalau pada kondisi dunia 
pendidikan, patuh pula dimaknai merupakan perlengkapan 
agar menghasilkan sikap serta aturan tertib manusia 
selaku orang ataupun badan organisasi. Patuh dimaksud 
merupakan hukuman ataupun sanksi yang difungsikan 
guna menata serta mengatur sikap anggota organisasinya.. 

6. Prinsip Pembagian Wewenang dan Tanggung Jawab 
Prinsip pembagian wewenang dan tanggung jawab ialah 
landasan manajemen di Islam. Rasul Muhammad semenjak 
dini sejarah sudah memeragakan penerpan pembagian 
kewenangan serta tanggung jawab pada para kawan rasul. 
Kemampuan Rasul Muhammad dalam melakukan 
pendelegasian kewajiban ialah suatu kunci keberhasilan 
dia untuk mengetuai warga muslim 

7. Prinsip Ukhuwah Penerapan prinsip ukhuwwah pada 
pengelolaan tenaga kependidikan merupakan kalau semua 
tenaga kependidikan yang bertugas pada sesuatu instansi 
pendidikan merupakan orang yang mempunyai pertemuan. 
Pertemuan itu merupakan tujuan bersama-sama yang mau 
digapai. Sebagai manusia, seseorang tenaga kependidikan 
mempunyai keinginan, baik social ataupun pribadinya, 
tercantum desakan keinginan ekonomi. Keadaan itu ialah 
faktor yang mendorong dari terlahirnya perasaan 
perkerabatan. Perasaan perkerabatan pula dapat 
diciptakan melalui terdapatnya pengakuan kalau seluruh 
tenaga kependidikan merupakan bagian integralnya 
sesuatu instansi pendidikan.  
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3.3.3  Proses Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan Tenaga 
Kependidikan 

Dengan cara general, Randal S. Schuler menerangkan 
kalau tujuan perekrutan merupakan guna sediakan beberapa 
calon pelamar dengan mempunyai kualifikasi (Salam, 2014). 
Pemilahan ialah sesuatu aktivitas yang dicoba buat memastikan 
calon pekerja yang betul- betul mempunyai kualifikasinya 
cocok terhadap kedudukan yang akan dipikul. Di Islam, cara 
pemilahan wajib dilakukan dengan cara profesional melalui 
mencermati sebagian prinsip, ialah: (1) Determinasi tuntutan 
pekerjaan ataupun instansi yang mengaju kepada penjelasan 
pekerjaan (job description); (2) Disiplin serta kelayakan (fit and 
proper test) ialah merujuk kepada kesesuaian diantara 
kualifikasi serta kompetensi yang dipunyai calon pekerja 
kepada aspek kegiatan yang disediakan. Sumber pendapatan 
tenaga kependidikan mencakupdari: (1) sumber dalam ialah 
tenaga kependidikan yang ditarik dari area ataupun instansi 
tersebut, lewat metode tertutup, metode terbuka (job posting 
program), pembantuan pekerja (departing employees); (2) 
Sumber luar( external sources) ialah tenaga kependidikan yang 
direkrut melalui banyak orang yang belum jadi karyawan 
ataupun tenaga kependidikan sesuatu instansi pendidikan, 
lewat sebagian cara ialah inisiatif pelamar (walk-in and write 
in), rekomendasi pegawai (employee referral), pengiklanan 
(advertising), agen keamanan tenaga kerja (state employment 
security agencies),lembaga swasta (private placement agencies), 
dll (Astuti, 2019). 

 
3.3.3 Langkah-langkah pengelolaan pendidik dan tenaga 

kependidikan 

Menurut Hidayat (2009: 72), proses pengelolaan pendidik 
dan tenaga kependidikan meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut.  
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a. Pemograman. Pemograman atau perencanaan 
manajemen tenaga pengajar serta kependidikan 
merupakan mengembangkan serta strategi kategorisasi 
tenaga pengajar serta kependidikan (SDM) untuk 
penuhi keinginan organisasi dalam era yang mendatang. 
Pemograman SDM ialah awalan dari penyelenggaraan 
fungsi manajemen SDM. 

b. Seleksi. Pemilahan merupakan cara pengumpulan 
ketetapan dimana orang diseleksi buat memuat sesuatu 
kedudukan yang didasarkan pada evaluasi kepada 
mayoritas karakterisik orang yang berhubungan, cocok 
terhadap yang disyaratkan oleh kedudukan itu.  

c. Pembinaan dan Pengembangan. merupakan usaha 
mengefektifkan, membuat maju serta menaikkan daya 
produksi kegiatan tiap pengajar serta tenaga 
kependidikan yang terdapat diseluruh kadar 
manajemen organisasi serta tahapan pendidikan. 
Tujuannya aktivitas pembinaan ini merupakan 
bertumbuhnya daya tiap pengajar serta tenaga 
kependidikan yang mencakup perkembangan 
keilmuannya, pengetahuan berpikiran, tindakan kepada 
profesinya serta keahlian dalam penerapan tugasnya 
tiap hari alhasil daya produksi kegiatan bisa dilakukan 
peningkatan.  

d. Penilaian. Evaluasi merupakan usaha yang dicoba buat 
mengenali sebaik apa penampilan seorang pengajar 
serta tenaga kependidikan saat melakukan kewajiban 
profesinya serta sebesar apa potensi buat bertumbuh. 
Penampilan ini melingkupi hasil kegiatan, metode 
kegiatan serta individu; sebaliknya kemampuan buat 
bertumbuh melingkupi daya cipta serta daya 
meningkatkan pekerjaan.  

e. Kompensasi. mengacu kepada seluruh wujud imbalan 
ataupun balasan yang legal untuk sesuatu pekerjaan.  
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f. Pemberhentian. Pemberhentian tenaga kependidikan 
ialah cara yang membuat seorang pengajar serta tenaga 
kependidikan tidak bisa lagi melakukan kewajiban 
profesinya ataupun fungsi jabatan, baik buat sementara 
ataupun selamanya 
 

3.4.4  Badan yang Mengatur Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan 

Mengacu terhadap Permendiknas No. 8 Tahun 2005 tugas 
Ditjen PMPTK bertugas melakukan perumusan dan 
penyelenggaraan kebijakan standarisasi teknis dalam bidang 
peningkatan mutu pendidik serta tenaga kependidikan 
pendidikan anak berusia dini, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah serta pendidikan nonformal. 
 
Fungsi Ditjen PMPTK: 

1. “Penyiapan perumusan kebijakan departemen di bidang 
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan mutu 
pendidik dan tenaga kependidikan 

3. Penyusunan standar, norma, pedoman, criteria dan 
prosedur di bidang peningkatan mutu pendidik dan 
tenaga kependidikan 

4. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang 
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan” 

 
3.4.5 Upaya Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme 

Tenaga Kependidikan 

a. In House Training  (IHT) 
ialah program pelatihan yang dilaksanakan pada 
tempatnya sendiri (sekolah) melalui penyampaian 
modul yang berhubungna yang merupakan usaha buat 
menaikkan kompetensi pendidik (skill dan knowledge). 
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b. Teachers Profesional Development (TPD) 
teachers Professional Development (TPD) ialah program 
pelatihan berkepanjangan buat kenaikan kompetensi 
untuk guru di sekolah. Modul yang diajarkan adalah 
Teaching Scenario, Lesson Plan, Classroom Management, 
serta Soft Keterampilan. Output dari program TPD 
merupakan buat kenaikan kompetensi tenaga pengajar 
dalam tiap lembaga pendidikan, kenaikan hasil 
pengajaran peserta didik melalui cara pembelajaran oleh 
pendidik, dan kenaikan mutu sekolah. Program ini bisa 
dicoba dengan cara tertata serta terukur dengan cara 
online ataupun offline dan kelengkapan dengan Learning 
Management System (LMS) dengan total sertifikat senilai 
256JP. 

c. Teaching Certification Program (TCP) 
Teaching Certification Program (TCP) sebagai program 
sertifikasi guru melalui pelatihan intensif serta 
berkesinambungan dalam menaikan kompetensi 
pengajaran dengan terarahkan serta terukurkan. Materi 
yang diajarkannya yaitu TeachingMastery 
Framework (PCK, HOTS, Lesson Plan, Teaching Tactics, 
Classroom Management, Soft skills, Teaching Scenario, 
Teaching Grading). Output dari program TCP merupakan 
buat kenaikan kompetensi tenaga pengajar dalam tiap 
lembaga pendidikan, kenaikan hasil pengajaran peserta 
didik dari cara pembelajaran oleh pendidik, dan 
kenaikan mutu sekolah.  
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3.5 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Hasibuan (2010: 21) menyatakan selain dibutuhkannya 
pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan diperlukan juga 
manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kependidikan. Manajemen sumber daya 
manusia memiliki beberapa fungsi yang mencakup 
merencanakan, mengarahkan, mengorganisasikan, 
mengadakan, kompensasi, mengembangkan, memelihara, 
mengintegrasikan, memberhentikan, kedisiplinan.  

a. Perencanaan Perencanaan merupakan merancang 
tenaga kegiatan dengan cara efisien serta berdaya guna 
supaya cocok terhadap keinginan industri dalam 
menolong terwujudnya tujuan. Pemograman dicoba 
dengan mempraktikkan program kepegawaian yang 
mencakup pengorganisasian, advis, logistik, 
pengembangan, ganti rugi, pengintegrasian, perawatan, 
ketertiban, serta pemberhentian program kepegawaian 
yang baik akan menolong terealisasikannya tujuan. 
Fungsi manajemen pemograman di sekolah merupakan 
buat pengorganisasian, advis, logistik, pengembangan, 
ganti rugi, pengintegrasian, perawatan, ketertiban, serta 
pemberhentian program tenaga kependidikan di 
sekolah yang baik akan menolong terealisasikan tujuan 
pendidikan.  

b. Pengorganisasian Pengorganisasian merupakan 
aktivitas buat mengerahkan seluruh pegawai dengan 
mempraktikkan pembagian kegiatan, ikatan kegiatan, 
deputi wewenang, integrasi, serta koordinasi, mellaui 
organisasi yang kokoh akan menolong terealisasikan 
tujuannya dengan cara efisien. Fungsi manajemen 
pengorganisasian dalam sekolah merupakan buat 
mengerahkan seluruh tenaga pengajar dengan 
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mempraktikkan penjatahan kegiatan, ikatan kegiatan, 
deputi wewenang, integrasi, serta koordinasi, melalui 
organisasi yang kokoh bisa menolong terealisasikan 
tujuan pendidikannya dengan cara efisien.  

c. Pengarahan Pengarahan merupakan aktivitas 
memusatkan seluruh pegawai supaya ingin bertugas 
serupa serta bertugas dengan cara efisien serta berdaya 
guna dalam menolong tercapai tujuannya industri, 
pegawai, serta warga. Fungsi manajemen pengarahan 
pada pendidikan merupakan supaya semua tenaga 
pendidikan bisa bertugas serupa dengan cara efisien 
serta berdaya guna dalam menolong tercapainya tujuan 
Pendidikan. Pengadaan atau Logistik merupakan cara 
pencabutan, pemilahan, penempatan buat memperoleh 
pegawai yang cocok terhadap yang diperlukan oleh 
industri. Fungsi manajemen pengadaan pada pendidikan 
merupakan buat memilah tenaga pendidikan yang cocok 
terhadap keinginan sekolah.  

d. Pengembangan Pengembangan merupakan cara 
kenaikan keahlian teknis, teoritis, abstrak dengan moral 
pegawai lewat pendidikan serta pelatihan yang 
diserahkan serta wajib cocok terhadap keinginan 
pekerjaan era saat ini serta pada waktu yang 
mendatang. Fungsi manajemen pengembangan pada 
pendidikan merupakan buat menaikkan kompetensi 
tenaga pendidikan lewat pendidikan serta pelatihan 
dalam rangka menyambut tantangan pendidikan di 
masa mendatang.  

e. Kompensasi Kompensasi merupakan pemberian balasan 
jasa langsung ataupun tidak langsung dana atau benda 
pada pegawai sebagai menanggapi pelayanan yang 
diserahkan pada industri. Prinsip kompensasi 
merupakan seimbang serta pantas. Seimbang dimaksud 
cocok dengan hasil kerjanya, pantas dimaksud bisa 
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penuhi keinginan primernya dan berdasar kepada 
imbalan minimal pemerintah. Fungsi manajemen 
kompensasi pada pendidikan merupakan buat penuhi 
keselamatan tenaga pendidikan, alhasil bisa bertugas 
dengan cara maksimu.  

f. Pengintegrasian Pengintegrasian adalah kegiatan untuk 
mempersatukan kepentingan perusahaan dengan 
kebutuhan karyawan agar tercipta kerjasama yang 
serasi dan saling menguntungkan. Fungsi manajemen 
pengintegrasian dalam pendidikan adalah untuk 
mengintegrasikan antara kepentingan sekolah dengan 
tenaga pendidik sehingga terjadi kerjasama yang 
sinergi.  

g. Pemeliharaan Pemeliharaan adalah kegiatan untuk 
memelihara kondisi mental, fisik, dan loyalitas 
karyawan agar mereka mau tetap bekerja sama sampai 
pensiun. Fungsi manajemen pemeliharaan dalam 
pendidikan adalah menjaga kondisi mental, fisik dan 
loyalitas tenaga pendidikan untuk dapat bekerja d alam 
mencapai tujuan pendidikan. 

h. Kedisiplinan. Ketertiban atau kedisiplinan ialah fungsi 
MSDM yang terutama serta kunci terealisasikan tujuan, 
sebab tanpa ketertiban yang baik sehingga akan susah 
buat menciptakan tujuan. Ketertiban merupakan 
kemauan serta kesadaran buat mematuhi peraturan 
serta berbagai aturan yang terdapat pada industri. 
Fungsi manajemen ketertiban di pendidikan merupakan 
buat menaikkan kesadaran mentaati peraturan serta 
aturan- aturan yang terdapat pada pendidikan.  

i. Pemberhentian Pemberhentian merupakan putusnya 
ikatan kegiatan seorang dari sesuatu organisasi 
disebabkan kontrak kegiatan selesai, pensiun, serta 
sebab- karena yang lain. Fungsi manajemen 
pemberhentian pada pendidikan merupakan guna 
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melakukan pemberhentian tenaga pengajar sebab 
kontrak kegiatan selesai, pensiun, dsb.  

 
Berkesimpulan yaitu Fungsi manajemen Sumber Daya 

Manusia tenaga pendidika merupakan supaya instansi 
pendidikan memperoleh hasil keluaran pembelajaran secara 
baik. Pendidikan bermaksud memperoleh hasil output 
partisipan ajar yang bermutu. Warga bermaksud mendapatkan 
hasil pendidikan secara lebih baik, maka begitu, fokus yang 
dipelajarinya oleh manajemen SDM tenaga pendidikan 
merupakan permasalahan yang berkaitan terhadap kenaikan 
mutu tenaga pendidik. 
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BAB 4 
MANAJEMEN KURIKULUM 
 
Oleh Imam Nawawi 
 
 

4.1 Konsep dasar Manajemen Kurikulum 

4.1.1 Pengertian manajemen kurikulum 

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari 
bahasa yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” 
dan curere yang berarti “tempat berpacu”. Istilah kurikulum 
berasal dari dunia olah raga, terutama dalam bidang atletik 
pada zaman romawi kuno. Dalam bahasa prancis, istilah 
kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari (to 
run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh 
oleh seorang pelari dari garis start sampai 
dengan finis untuk memperoleh medali atau penghargaan 
(Nasbi, 2017) 

Untuk memahami secara lebih mendalam tentang 
manajemen kurikulum, maka perlu terlebih dahulu 
dikemukakan beberapa  definisi manajemen kurikulum. 
Dengan pengajuan pendapat oleh pakar pendidikan dan 
kurikulum, maka dapat dijadikan dasar  pemahaman yang 
lebih luas mengenai manajemen kurikulum. 

Salah satu pendapat menjelaskan bahwa manajemen 
kurikulum khususnya merupakan substansi manajemen 
yang utama di sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini 
berusaha agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dengan tolak ukur pencapaian tujuan oleh murid dan 
mendorong tenaga pendidik untuk menyusun dan terus 
menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya. 
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Tahapan dalam manajemen kurikulum disekolah dengan 
dilakukan melalui empat tahapan: a) perencanaan; b) 
pengorganisasian; c) pelaksanaan; d) evaluasi. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 

Manajemen kurikulum adalah suatu sistem 
pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komperhensif, 
sistemik, dan sistematik dalam mewujudkan capaian tujuan 
kurikulum. Dalam pelaksanaannya, manajemen berbasis 
sekolah (MBS) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada 
lembaga satuan pendidikan dalam mengelola kurikulum 
secara mandiri dengan memprioritaskan kebutuhan dan 
ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga satuan 
pendidikan dengan tidak mengabaikan kebijakan nasional 
yang telah ditetapkan. 

Keterlibatan masyarakat dalam manajemen kurikulum 
dimaksudkan agar dapat memahami, membantu, serta 
mengontrol implementasi kurikulum, sehingga lembaga 
pendidikan selain dituntut kooperatif juga mampu mandiri 
dalam mengidentifikasi kebutuhan kurikulum disekolah, 
mendesain kurikulum, mengendalikan serta melaporkan 
sumber dan hasil kurikulum, baik kepada masyarakat 
maupun pemerintah. 

 
4.1.2 Ruang lingkup manajemen kurikulum 

Manajemen kurikulum merupakan integral yang harus 
dikelola oleh para manajer setiap lembaga pendidikan Lingkup 
manajemen kurikulum meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum. 
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Pada tingkat satuan pendidikan kegiatan kurikulum lebih 
mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan 
antara kurikulum nasional (standar kompetensi/kompetensi 
dasar) dengan kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang 
bersangkutan dan budaya sekitarnya, sehingga kurikulum 
tersebut merupakan kurikulum yang integritas dengan 
peserta didik maupun dengan lingkungan dimana sekolah 
itu berada dengan lingkungan kekitar dengan budaya yang 
ada yang di kembangkan oleh satuan pendidikan. 

 
4.1.3 Prinsip dan fungsi manajemen kurikulum 

Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan  manajemen kurikulum, yaitu : 

a. Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam 
kegiatan kurikulum merupakan aspek yang harus 
dipertimbangkan dalam manajemen kurikulum. 
Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat 
mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 
kurikulum harus menjadi sasaran dalam 
manajemen kurikulum. 

b. Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum 
harus berasaskan demokrasi, yang menempatkan 
pengelola, pelaksana dan subjek didik pada posisi 
yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan 
penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan 
kurikulum. 

c. Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang 
diharapkan dalam kegiatan manajemen kurikulum, 
perlu adanya kerja sama yang positif dari berbagai 
pihak yang terlibat. 

d. Efektivitas dan efisiensi, rangkaian kegiatan 
manajemen kurikulum harus mempertimbngkan 
efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan 
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kurikulum sehingga kegiatan manajemen 
kurukulum tersebut sehingga memberikan hasil 
yang berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang 
relative singkat. 

e. Mengarahkan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan 
dalam kurikulum. Ada beberapa fungsi dari 
manajemen kurikulum, diantaranya: 1) 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 
kurikulum; 2) meningkatkan keadilan dan 
kesepakatan kepada siswa untuk mencapai hasil yang 
maksimal; 3) meningkatkan relevansi dan efektifitas 
pem- belajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik maupun lingkungan sekitar peserta didik; 4) 
meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun 
aktivitas peserta didik; 5) meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi proses belajar mengajar; 6) 
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk 
membantu mengembangkan. 

 
Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan 

manajemen kurikulum agar perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kurikulum berjalan dengan efektif, efisien, dan 
optimal dalam memberdayakan berbagai sumber belajar, 
pengalaman belajar, maupun komponen kurikulum. Ada 
beberapa fungsi dari manajemen kurikulum di antaranya 
sebagai berikut : 

a. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 
kurikulum, pemberdayaan sumber maupun komponen 
kurikulum dapat ditingkatkan melalui pengelolaan 
yang terencana dan efektif. 

b. Meningkatkan keadilan (equality) dan kesempatan 
pada siswa untuk mencapai hasil yang maksimal, 
kemampuan yang maksimal dapat dicapai peserta 
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didik tidak hanya melalui kegiatan intrakurikuler, 
tetapi juga perlu melalui kegiatan ekstra dan 
kokurikuler yang dikelola secara integritas dalam 
mencapai tujuan kurikulum. 

c. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik maupun 
lingkungan, kurikulum yang dikelola secara efektif 
dapat memberikan kesempatan dan hasil yang relevan 
dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungan 
sekitar. 

d. Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun 
aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
pengelolaan kurikulum yang professional, efektif, dan 
terpadu dapat memberikan motivasi pada kinerja guru 
maupun aktivitas siswa dalam belajar. 

e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar 
mengajar, proses pembelajaran selalu dipantau dalam 
rangka melihat konsistensi antara desain yang telah 
direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran. 
Dengan demikian, ketidaksesuaian antara desain 
dengan implementasi dapat dihindarkan. Disamping 
itu, guru maupun siswa selalu termotivasi untuk 
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien 
karena adanya dukungan kondisi positif yang 
diciptakan dalam kegiatan pengelolaan kurikulum. 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk 
membantu pengembangan kurikulum, kurikulum yang 
dikelola secara professional akan melibatkan 
masyarakat, khususnya dalam mengisi bahan ajar atau 
sumber belajar perlu disesuaikan dengan ciri khas 
dengan kebutuhan pembangunan daerah setempat. 
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4.2 Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan kurikulum adalah keahlian “managing” 
dalam arti kemampuan merencanakan dan mengorganisasi-
kan kurikulum. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
proses perencanaan kurikulum adalah siapa yang 
bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum, dan 
bagaimana perencanaan kurikulum itu direncanakan secara 
professional (Fauzi & Afriansyah, 2019).  

Hal yang pertama dikemukakan berkenaan dengan 
kenyataan adanya gap atau jurang antara ide-ide strategi 
dan pendekatan yang dikandung oleh suatu kurikulum 
dengan usaha-usaha implementasinya. Gap ini disebabkan 
oleh masalah keterlibatan personal dalam perencanaan 
kurikulum. Keterlibatan personal ini banyak bergantung 
pada pendekatan perencanaan kurikulum yang dianut. 

Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots 
approach”  yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari pihak 
guru-guru atau sekolah-sekolah secara individual dengan 
harapan bias meluas ke sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah 
serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum atau 
perubahan kurikulum karena melihat kekurangan dalam 
kurikulum yang berlaku. Mereka tertarik ole hide-ide baru 
mengenai kurikulum dan bersedia menerapkannya di 
sekolah mereka untuk meningkatkan mutu pelajaran 
(Suharni, 2019). 

Dengan bertindak dari pandangan bahwa guru adalah 
manager (the teacher as manager) J.G Owen sangat 
menekankan perlunya keterlibatan guru dalam perencanaan 
kurikulum. Guru harus ikut bertanggung jawab dalam 
perencanaan kurikulum Karena dalam praktek mereka 
adalah pelaksana-pelaksana kurikulum yang sudah disusun 
bersama (Bahran, 2021). 
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Di Inggris gagasan ini berwujud dalam 
bentuk “teacher’s centeres” yang dibentuk secara local 
sebagai tempat guru-guru bertemu dan berdiskusi tentang 
pembaharuan pendidikan. Disamping guru-guru berkumpul 
juga pengajar dari perguruan tinggi, pengusaha dan para 
konsumen lulusan sekolah (Hidayah, 2020). 

Masalah yang kedua, bagaimana kurikulum 
direncanakan secara professional, J.G Owen lebih 
menekankan pada masalah bagaimana menganalisis kondisi-
kondisi yang perlu diperhatikan sebagai factor yang 
berpengaruh dalam perencanaan kurikulum. 
Terdapat dua kondisi yang perlu dianalisis setiap 
perencanaan kurikulm: 

1. Kondisi sosiokultural 
Kemampuan professional manajerial menuntut 
kemampuan untuk dapat mengolah atau memanfaatkan 
berbagai sumber yang ada di masyarakat, untuk 
dijadikan narasumber. J.G Owen menyebutkan peranan 
para ahli behavior science, karena kegiatan pendidikan 
merupakan kegiatan behavioral dimana di dalamnya 
terjadi berbagai interaksi social antara guru dengan 
murid, murid dengan murid, dan atau guru dengan 
murid dengan lingkungannya. 

2. Ketersediaan fasilitas 
Salah satu penyebab gap antara perencana kurikulum 
dengan guru-guru sebagai praktisi adalah jika 
kurikulum itu disusun tanpa melibatkan guru-guru, dan 
terlebih para perencana kurang atau bahkan tidak 
memperhatikan kesipan guru-guru di lapangan. Itulah 
sebabnya J.G Owen menyebutkan perlunya 
pendekatan “from the bottom up”, yaitu pengembangan 
kurikulum yang berasal dari bawah ke atas.  
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Perencanaan kurikulum terjadi pada berbagai 
tingkatan, dan kurikulum pekerja guru, pengawas, 
administrator, atau lainnya dapat terlibat dalam upaya 
kurikulum pada beberapa tingkat pada waktu yang sama. 
semua guru yang terlibat dalam perencanaan kurikulum di 
tingkat kelas, guru yang paling berpartisipasi dalam 
kurikulum. tingkat perencanaan di mana fungsi guru dapat 
dikonseptualisasikan sebagai sosok yang ditunjukkan 
(Suharni, 2019).  
 

4.3 Organisasi Kurikulum 

Organisasi kurikuluam adalah struktur program 
kurikulum yang berupa kerangka umum program-program 
pengajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
Struktur program ini merupakan dasar yang cukup esensial 
dalam pembinaan kurikulum dan berkaitan erat dengan 
tujuan program pendidikan yang hendak dicapai. Kurikulum 
lebih luas daripada sekedar rencana pelajaran, tetapi 
meliputi segala pengalaman atau proses belajar siswa yang 
direncanakan dan dilaksanakan di bawah bimbingan 
lembaga pendidikan. Artinya bahwa, kurikulum bukan hanya 
berupa dokumen bahan cetak, melainkan rangkaian aktivitas 
siswa yang dilakukan dalam kelas, di laboratorium, di 
lapangan, maupun di lingkungan masyarakat yang 
direncanakan serta dibimbing oleh sekolah. Suatu kurikulum 
harus memuat pernyataan tujuan, menunjukkan pemilihan 
dan pengorganisasian bahan pelajaran serta rancangan 
penilaian hasil belajar. Bahkan kurikulum harus merupakan 
bahan pelajaran atau mata pelajaran yang dipelajari siswa, 
program pembelajaran, hasil pembelajaran yang diharapkan, 
reproduksi kebudayaan, tugas dan konsep yang mempunyai 
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cirri-ciri tersendiri, agenda untuk rekonstruksi sosial, serta 
memberikan bekal untuk kecakapan hidup. 

Salah satu aspek yang perlu dipahami dalam 
pengembangan kurikulum adalah aspek yang berkaitan 
dengan organisasi kurikulum. Organisasi kurikulum 
merupakan pola atau desain bahan kurikulum yang 
tujuannya untuk memprmudah siswa dalam mempelajari 
bahan pelajaran serta mempermudah siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif. 
Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan 
bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang 
menjadi sumber bahan pelajaran dalam kurikulum adalah 
nilai budaya, nilai social, aspek siswa dan masyarakat serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada beberapa factor yang 
harus dipertimbangkan dalam organisasi kurikulum, di 
antaranya berkaitan dengan ruang lingkup (scope), urutan 
bahan (sequence), kontinuitas, keseimbangan dan 
keterpaduan (integrated).  
Menurut Evelyn J. Sowell konsep organisasi kurikulum : 
1. Subject matter designs: 

a. Single subject designs 
b. Correlated subjects 
c. Broad fields 
d. Interdisciplinary integrated studies 
e. Thematic instruction 

2. Society-culture-based designs/social function and 
activities designed 

3. Learner-based designed: 
a. Organic curriculum 
b. Development curriculum 

4.      Other desigs: 
a. Technology as curriculum 
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b. School-to-work curriculum 
c. Core curriculum 

 

4.4 Pelaksanaan Kurikulum 

Setelah perencanaan kurikulum selesai disusun oleh 
pemerintah dan di kembangkan oleh satuan pendidikan 
maka dalam pelaksanaan satuan pendidikan menyiapkan 
atau menetapkan kebijakan untuk melaksanakan kurikulum. 
Pelaksanaan kurikulum dalam proses mewujudkan 
kurikulum dalam realisasi pembelajaran di satuan 
pendidikan. 

Dalam pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah 
usaha pelaksanaan kurikulum di sekolah, sedangkan 
pelaksanaan kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam 
proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip dan 
tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya 
bagi suatu jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah 
tertentu. 
Pokok-pokok kegiatan tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi 9 pokok kegiatan, yaitu: 
1. Kegiatan yang berhubungan dengan tugas kepala 

sekolah 
2. Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru 
4. Kegiatan yang berhubungan dengan murid 
5. Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar 

mengajar 
6. Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler 
7. Kegiatan pelaksanaan evaluasi 
8. Kegiatan pelaksanaan pengaturan alat 
9. Kegiatan dalam bimbingan dan penyuluhan 
10. Kegiatan yang berkenaan dengan usaha peningkatan 

mutu professional guru.  
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Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan 
yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat 
kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan adalah kepala 
sekolah, dan pada tingkatan kelas yang berperan adalah 
guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan 
tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum serta diadakan 
perbedaan dalam tingkat pelaksanaan administrasi, yaitu 
tingkat kelas dan tingkat sekolah, namun antara kedua 
tingkat dalam pelaksanaan administrasi kurikulumtersebut 
senantiasa bergandengan dan bersama-sama 
bertanggungjawab melaksanakan proses administrasi 
kurikulum. 
a. Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah 

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung 
jawab melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah 
yang dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban 
melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana 
tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, 
memimpin rapat dan membuat notula rapat, membuat 
statistic dan menyusun laporan. 

b. Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas  
Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi 
untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum 
lingkungan kelas. Pembagian tugas-tugas tersebut 
meliputi tiga jenis kegiatan administrasi, yaitu : 

1) Pembagian tugas mengajar 
2) Pembagian tugas pembinaan ekstra kurikuler 
3) Pembagian tugas bimbingan belajar 

 

4.5 Evaluasi Kurikulum 
Evaluasi adalah proses pemantauan untuk 

memastikan derajat pencapaian tujuan yang ditetapkan 
melalui proses perencanaan dalam satu organisasi. 
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Organisasi pendidikan secara makro adalah Departemen 
atau Kementerian Pendidikan Nasional. Sedangkan secara 
messo pengaturan pendidikan dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota (Yunus et al., 2021). 
Secara mikro pengaturan kurikulum pendidikan dilakukan 
oleh sekolah, madrasah atau pesantren, termasuk 
perguruan tinggi. 

Proses pembuatan keputusan sebagaimana dilakukan 
dalam perencanaan tidak sempurna jika tidak dilakukan 
terhadap evaluasi proses atau evaluasi hasil terhadap suatu 
kegiatan sebagai pelaksanaan program. Jika hasil yang 
diinginkan tidak tercapai atau jika yang diharapkan tidak 
terwujud atau terjadi dalam kenyataan menjadi hal yang 
tidak diinginkan. Dengan begitu, diperlukan satu tindakan 
perbaikan yang harus dilakukan. Dalam konteks ini evaluasi 
adalah bentuk pengawasan manajerial. Kegiatan tersebut 
mencakup pengumpulan data untuk mengukur hasil 
kinerja dan membandingkan dengan sasaran-sasaran yang 
ditetapkan. Jika hasil yang dicapai kurang dari pada apa 
yang diinginkan maka perlu waktu menilai ulang dan 
kembali kepada langkah sebelumnya/awal. Di sinilah 
pengambilan keputusan berjalan dan berproses terus 
menerus menjadi dinamis dalam proses manajemen. 
Evaluasi adalah selalu suatu yang mudah bila pada tahap 
sasaran yang jelas, target terukur dan terjadwal ketika 
menyusunnya. 

Evaluasi adalah serangkaian kegiatan 
membandingkan realisasi masukan (input), keluaran 
(output) dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar. 
Masukan adalah segala sesuatu sumber dan/atau daya 
yang diperlukan dalam sistem pendidikan untuk 
menciptakan hasil-hasil pendidikan. Proses adalah segala 
kegiatan yang dilakukan untuk mengolah masukan pendidikan, 
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seperti pembelajaran, pengembangan tenaga kependidikan dan 
kurikulum (Sintasari & Fitria, 2021) . Out put adalah salah 
satu jenis hasil pendidikan, ketika peserta didik belum 
sampai pada klasifikasi hasil pendidikan. Evaluasi 
dilaksanakan terhadap pelaksanaan rencana untuk menilai 
keberhasilan pelaksanaan dari suatu program atau kegiatan 
berdasarkan indikator dan sasaran kinerja yang tercantum 
dalam program atau kegiatan. 

 
4.5.1 Tujuan Evaluasi Kurikulum 

Tujuan evaluasi adalah mengukur capaian kegiatan, 
yaitu sejauh mana kegiatan dapat dilaksanakan. Agar 
pengukuran tujuan dapat diketahui secara cermat dan teliti 
sampai diketahui bagian mana dari kegiatan yang dapat 
diimplementasikan dan bagian mana yang tidak dapat 
diimplementasikan beserta penyebabnya sehingga tujuan 
evaluasi tersebut perlu dirinci. Untuk dapat mengadakan 
rincian terhadap tujuan evaluasi, evaluator harus mampu 
mengenali komponen-komponen kegiatan. 

Dengan melakukan evaluasi dapat diketahui sejauh 
mana tujuan pendidikan melalui komponen kurikulum 
telah dicapai. Dalam konteks ini, evaluasi yang dikembangkan 
berdasarkan pandangan filosofis fenomenologi yang melahirkan 
pendekatan kualitatif dalam evaluasi kurikulum bertujuan 
untuk menekankan cita-cita demokratis karena segenap 
anggota masyarakat dan stakeholders lain memiliki 
wewenang untuk mengambil keputusan dari evaluasi. Itu 
artinya evaluasi bukan milik sekelompok orang yang 
dinamakan pengambil keputusan tetapi dimiliki setiap orang 
yang memiliki kepentingan dan kepedulian terhadap 
kurikulum. 

Tujuan evaluasi kurikulum adalah mengukur capaian 
kurikulum yaitu, sejauh mana kurikulum dapat dilaksanakan. 
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Proses evaluasi kurikulum dalam pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Input  = Kurikulum 
2. Proses  = Proses Pembelajaran 
3. Output  = Tingkat pencapaian, hasil belajar, sikap, 

tingkah laku dan persamaan 
4. Outcames  = Keberhasilan studi selanjutnya, 

keberhasilam memperoleh pekerjaan, penghasilan 
sikap dan tingkah laku. 

Dari Komponen di atas bisa di simpulkan adalah 
tujuan evaluasi kurikulum yang di rancang dalam 
rangka untuk menilai efisinsi, efektivitas, manfaat, 
dampak dan keberlanjutan dari proses manajemen 
kurikulum di satuan pendidikan. 

 
4.5.2 Proses Evaluasi Kurikulum 

(Sari, 2018) Proses yang dapat dilalui oleh seorang 
evaluator dalam melaksanakan evaluasi adalah: 

a. Kajian terhadap evaluan, yaitu langkah pertama yang 
harus dilakukan evaluator terhadap kurikulum atau 
bentuk kurikulum yang menjadi evaluannya. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman 
terhadap karakteristik kurikulum. Evaluator harus 
mempelajari secara mendalam latar belakang kelahiran 
suatu kurikulum, landasan filosofis dan teoretis 
kurikulum tersebut, ide kurikulum, model kurikulum 
yang digunakan untuk dokuen kurikulum, proses 
pengembangan dokumen kurikulum, proses 
implementasi kurikulum dan evaluasi hasil belajar. 

b. Pengembangan proposal evaluasi, berdasarkan kajian 
yang dilakukan pada langkah pertama maka evaluator 
kemudian mengembangkan proposalnya. Untuk itu 
maka evaluator memutuskan pendekatan dan jenis 
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evaluasi yang akan dilakukan. Evaluator dapat 
menentukan apakah yang akan digunakannya adalah 
evaluasi kuantitatif ataukah evaluasi kualitatif. 

c. Pertemuan dan diskusi, dengan pengguna jasa evaluasi 
merupakan langkah penting dan menentukan. Hasil 
diskusi dengan pengguna jasa akan menentukan 
apakah proposal yang diajukan akan dapat 
ditindaklanjuti atau tidak. Jika evaluator berhasil 
meyakinkan calon pengguna jasa evaluasi maka 
proposal yang diajukan mungkin akan disetujui dan 
pekerjaan evaluasi akan dapat dilaksanakan. Sebaliknya, 
jika pada pertemuan tersebut evaluator tersebut tidak 
berhasil meyakinkan calon pengguna jasa evaluasi maka 
proposal tersebut tidak terlaksana. Artinya, tidak ada 
pekerjaan evaluasi yang dilakukan berdasarkan 
proposal tersebut. 

d. Revisi proposal, tidak lanjut dari hasil pertemuan 
antara pengguna jasa evaluasi dengan evaluator. Apabila 
dalam pertemuan dan pembicaraan tersebut berbagai 
komponen harus direvisi maka adalah kewajiban 
evaluator untuk melakukan revisi tersebut. Hasil revisi harus 
diperlihatkan kembali kepada pengguna jasa evaluasi 
dan disetujui. 

e. Rekruitmen personalia, kegiatan ini bisa saja dilakukan 
ketika proposal disusun. 

f. Pengurusan persyaratan administrasi, setiap kegiatan 
yang berkenaan dengan evaluasi kurikulum memerlukan 
berbagai formalitas administrasi. Evaluator harus 
mendapatkan persetujuan dari pengguna kurikulum, 
pimpinan sekolah atau atasannya dan mungkin juga 
dari pejabat yang terkait dengan masalah keamanan 
sosial politik. 
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g. Pengorganisasian pelaksanaan, suatu kegiatan 
manajemen yang tingkat kerumitannya ditentukan oleh 
ruang lingkup pekerjaan evaluasi dan jumlah evaluator 
yang terlibat. Semakin luas objek yang harus dievaluasi 
maka semakin banyak jumlah evaluator yang 
dibutuhkan dan akan semakin rumit pula pekerjaan 
manajemen yang harus dilakukan. 

h. Analisis data, merupakan tindak lanjut setelah proses 
pengumpulan data evaluasi berhasil dilakukan. Ketika 
model yang digunakan adalah model kuantitatif dan 
dengan demikian data utama evaluasi adalah data 
kuantitatif. Proses selanjutnya dalam pengelolaan data 
pada umumnya menggunakan jasa komputer. Analisis 
data adalah pekerjaan professional dan harus dilakukan 
oleh evaluator utama beserta evaluator tim. Analisis data 
merupakan bentuk tanggungjawab professional dan 
memerlukan wawasan dan pemahaman terhadap 
evaluan untuk menghasilkan analisis yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

i. Penulisan laporan, merupakan langkah yang harus 
dilakukan oleh evaluator dan para tim. Pada umumnya 
ada dua jenis laporan yang dapat dijadikan sebagai 
bentuk dalam penulisan hasil laporannya, diantaranya 
adalah (1) laporan eksekutif, yaitu model laporan yang 
ditulis dan dikembangkan untuk dibaca oleh para 
eksekutif yang pada umumnya memiliki waktu yang 
terbatas, (2) laporan lengkap, yaitu model laporan 
yang dikembangkan untuk dibaca oleh orang yang 
memiliki waktu yang luang. 

j. Pembahasan laporan dengan pengguna jasa, pembahasan 
ini diperlukan untuk melihat kelengkapan laporan. Dalam 
pembahasan ini jika pengguna jasa memerlukan 
tambahan informasi yang memang tercantum dalam 
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kontrak maka adalah kewajiban evaluator untuk 
melengkapi laporan tersebut. 

k. Penulisan laporan akhir, sebagai hasil dari revisi yang 
harus dilakukan evaluator kertika terjadi pembahasan 
laporan dengan pengguna jasa. Jika dalam pembahasan 
tersebut pihak pengguna sudah tidak mengajukan revisi 
maka laporan awal dapat langsung dijadikan laporan 
akhir. Jika dari hasil pembahasan diperlukan berbagai 
revisi maka evaluator harus menulis laporan akhir 
berdasarkan revisi tersebut. 

 
4.5.3 Fungsi Evaluasi Kurikulum 

Dari pengertian evaluasi kurikulum di atas maka 
penulis Menyimpulkan bahwa pengertian evaluasi 
kurikulum adalah Penelitian yang sistematik tentang 
manfaat, kesesuaian efektifitas Dan efisiensi dari kurikulum 
yang diterapkan. Atau evaluasi kurikulum adalah proses 
penerapan prosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang 
valid dan reliable untuk membuat keputusan tentang 
kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. 
Manajemen Pengembangan Kurikulum (Arofah, 2021). 
Dalam buku tersebut disebutkan bahwa fungsi penilaian 
kurikulum terbagi menjadi empat, yaitu: 
1. Edukatif, untuk mengetahui kedayagunaan dan 

keberhasilan kurikulum dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan,  

2. Instruksional, untuk mengetahui pendayagunaan dan 
keterlaksanaan kurikulum dalam rangka pelaksanaan 
proses pembelajaran,  

3. Diagnosis, untuk memeroleh informasi atau masukan 
dalam rangka perbaikan kurikulum, 

4. Administratif, untuk memeroleh informasi masukan 
dalam rangka pengelolaan kegiatan pembelajaran 
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4.6 Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh 
manajemen berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
multidimensional, yaitu : 
1. Manajemen sebagai suatu disiplin ilmu sangat erat 

kaitannya dengan disiplin ilmu-ilmu lainnya, seperti 
filsafat, psikologi, social budaya, sosiologi dan teknolo gi, 
bahkan ilmu manajemen bayak mendapat konstribusi 
dari ilmu-ilmu yang lain. Banyak teori, konsep dan 
pendekatan dalam ilmu manajemen memberikan 
masukan teoritik dan fundamental bagi pengembangan 
kurikulum. Itu sebabnya secara konseptual teoritik ilmu 
manajemen harus menjadi landasan penting dalam 
pengembangan kurikulum. Hal ini tampak jelas 
konstribusi pengembangan fungsi-fungsi manajemen 
dalam proses pengembangan kurikulum, yang pada 
dasarnya sejalan dengan proses manajemen itu sendiri. 

2. Para pengembang kurikulum mengikuti pola dan alur 
piker yang singkron dengan pola dan struktur berpikir 
dalam manajemen. Proses pengembangan tersebut 
sejalan dengan proses manajemen yakni kegiatan 
pengembangan dimulai dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, implementasi dan control serta 
perbaikan. Oleh sebab itu setiap tenaga pengembang 
kurikulum seyogyanya menguasai ilmu manajemen. 

3. Implementasi kurikulum sebagai bagian integral dalam 
pengembangan kurikulum yang membutuhkan konsep-
konsep prinsip-prinsip dan prosedur serta pendekatan 
dalam manajemen. Implementasi kurikulum menuntut 
pelaksanaan pengorganisasian, koordinasi motivasi, 
pengawasan, system penunjang serta system 
komunikasi dan monitoring yang efektif, secara berasal 
dari ilmu manajemen. Dengan kata lain, tanpa 



| 67 

memberdayakan konsep-konsep manajemen secara 
tepat guna, maka implementasi kurikulum tidak 
berlangsung secara efektif. 

4. Pengembangan kurikulm tidak lepas bahkan sangat erat 
kaitannya dengan kebijakan dibidang pendidikan, yang 
bersumber dari kebijakan pembangunan nasional, 
kebijakan daerah, serta berbagai kebijakan sektoral. 

5. Kebutuhan manajemen di sector bisnis dan industry, 
misalnya kebutuhan tenaga terampil yang mampu 
meningkatkan produktivitas perusahaan, kebutuhan 
demokratisasi di lingkungan semua bentuk dan jenis 
organisasi, adanya perspektif yang menitikberatkan 
pada sector manusiawi dalam proses manajemen, serta 
berbagai perspektif lainnya. Pada gilirannya, 
memberikan pengaruh penting dalam kegiatan 
pengembangan kurikulum.  

6. Dalam kebutuhan pada saat ini satuan pendidikan di 
tuntut untuk bisa mengikuti perkembangan jazam dari 
semua sektor lebih-lebih kemajuan teknologi yang 
sangat pesat tidak bisa kita pungkiri. 

 
Perlu kita ketahui, bahwa manajemen kurikulum 

merupakan perangkat pembelajaran dan 
program pendidikan yang diberikan oleh pemerintah dan 
satuan lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi 
rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta 
didik dalam satu periode jenjang pendidikan. Dalam 
pengembangan kurikulum ada beberapa prinsip-prinsip  
yaitu : 
1. Prinsip Relevansi Secara internal bahwa kurikulum 

memiliki relevansi di antara komponen-komponen 
kurikulum sepetri tujuan, bahan, strategi, organisasi dan 
evaluasi. Sedangkan secara eksternal bahwa komponen 
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tersebut memiliki relevansi dengan tuntutan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (relevansi epistomologis). 
Tuntutan dan potensi peserta didik (relevansi psikologis) 
serta tuntutan dan kebutuhan perkembangan masyarakat 
sekitar. 

2. Prinsip Fleksibilitas kurikulum yang luwes dan mudah 
disesuaikan, diubah, dilengkapi atau dikurangi 
berdasarkan tuntutan serta keadaan ekosistem dan 
kemampuan masyarakat sekitar, jadi tidak statis atau 
kaku. Misalnya dalam suatu kurikulum disediakan 
program pendidikan keterampilan kewirausahaan, 
industri, pertanian serta keterampilan lainnya. 
Pelaksanaan di kota, karena tidak tersedianya lahan 
pertanian, maka yang dilaksanakan 
program keterampilan pendidikan kewirausahaan dan 
industri. Sebaliknya, pelaksanaan di desa ditekankan pada 
program keterampilan pertanian. Dalam hal ini 
lingkungan sekitar, keadaan masyarakat, dan 
ketersediaan tenaga dan peralatan menjadi faktor 
pertimbangan dalam rangka pelaksanaan kurikulum. 

3. Prinsip Kontinuitas Kurikulum dirancang secara 
berkesinambungan, artinya bagian-bagian, aspek-aspek, 
materi pembelajaran, dan bahan kajian disusun secara 
berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain 
memiliki hubungan fungsional yang bermakna, sesuai 
dengan jenjang pendidikan, struktur dalam satuan 
pendidikan, tingkat perkembangan siswa. Dengan prinsip 
ini, tampak jelas alur dan keterkaitan didalam kurikulum 
tersebut sehingga mempermudah guru dan siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 

4. Prinsip Efisiensi yaitu mengusahakan agar dalam 
pengembangan kurikulum dapat mendayagunakan waktu, 
biaya, dan sumber-sumber daya manusia lain yang ada 
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secara optimal, cermat dan tepat sehingga hasilnya 
memadai. 

5. Prinsip Efektivitas berkenaan dengan keberhasilan 
pelaksanaan kurikulum baik secara kuantitas maupun 
kualitasnya. Kurikulum merupakan penjabaran 
dari perencanaan pendidikan dari kebijakan-kebijakan 
pemerintah. Dalam pengembangannya, harus 
diperhatikan kaitan antara aspek utama kurikulum yaitu 
tujuan, isi, pengalaman belajar, serta penilaian dengan 
kebijakan sistem pemerintahan dalam bidang pendidikan. 
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BAB 5 
IKLIM BUDAYA SEKOLAH 
 
Oleh Kartin Aprianti 
 
 

5.1 Pendahuluan 
Perkembangan global telah membentuk kehidupan 

masyarakat. Teknologi dan informasi yang berkembang 
pesat juga mempromosikan sistem manajemen sekolah yang 
berkembang pesat. Tidak lagi tidak terkait dengan siswa, 
administrator, dan pendidik, Internet dapat memfasilitasi 
proses pembelajaran dan hasil sekolah dasar hingga 
pendidikan tinggi.. Kondisi fisik dan sosial sekolah 
merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan 
kegiatan sekolah yang baik. Lingkungan di mana proses 
belajar mengajar berlangsung juga menentukan efisiensi dan 
efektivitas organisasi di sekolah. 

Lingkungan yang menyenangkan meningkatkan moral 
guru, pemimpin sekolah, staf, dan antusiasme siswa untuk 
belajar. Kalau tidak, lingkungan yang tidak menyenangkan 
akan mengurangi semangat untuk bekerja dan belajar. 
Kondisi kerja organisasi meliputi waktu kerja, tempat 
istirahat, peralatan kerja, suhu, ventilasi, kelembaban, lokasi, 
dan tata letak fisik ruang. kondisi kerja dalam lingkungan 
sekolah yang sehat dan menyenangkan, Terutama di dalam 
kelas, ini harus dilakukan. Pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah membutuhkan lingkungan yang 
nyaman, sarana dan prasarana yang memadai tergantung 
kebutuhan belajar.  
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Perkembangan kebutuhan perguruan tinggi khususnya 
pembelajaran berbasis informasi dan teknologi (TI), 
sehingga pemenuhan fasilitas TI menjadi penting untuk 
dipenuhi. Kondisi kerja yang menyenangkan, sesuai dengan 
kebutuhan guru, siswa, karyawan Para pengelola pendidikan 
harus berhati-hati. Kondisi seperti itu akan membawa 
kenyamanan bagi guru dan siswa. Ketika kondisi sekolah 
nyaman, warga sekolah dapat dengan antusias 
melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan sekolah. 

Telah berulang kali ditemukan bahwa budaya sekolah 
dan lingkungan sekolah memiliki hubungan positif dengan 
prestasi akademik. Penelitian Cheng (Vizanarco, 2014) 
menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya organisasi 
yang kuat (cita-cita, keyakinan, dan misi) dianggap lebih 
efektif dalam hal produktivitas, kemampuan beradaptasi, 
dan fleksibilitas. Begitu juga dengan prestasi akademik yang 
ditentukan oleh lingkungan kerja atau suasana di sekolah. 
Studi tentang lingkungan kerja di sekolah-sekolah di negara-
negara industri berkembang dengan baik dan telah 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pembentukan sekolah yang sukses. 

Ditekankan bahwa jika seorang guru melihat suasana 
kerja yang menguntungkan di sekolahnya, orang dapat 
berharap bahwa murid-muridnya akan menerima hasil yang 
memuaskan dalam studi mereka. Lingkungan kerja yang 
mendukung di sekolah mempengaruhi perilaku dan 
tindakan seluruh komunitas sekolah, khususnya prestasi 
siswa dalam belajar. Purkey dan Smith (Mulyasa, 2012) 
menunjukkan bahwa prestasi akademik siswa sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja psikologis atau sekolah. 
Selain itu, Hughes (Mulyasa, 2012) berpendapat bahwa 
setiap sekolah memiliki sifat lingkungan kerja yang akan 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran di kelas. 
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Lingkungan belajar yang mendukung harus diciptakan 
di seluruh lingkungan sekolah, termasuk lingkungan kelas. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran di kelas jelas meliputi kompetensi guru, 
metode pengajaran yang digunakan, kurikulum, sarana dan 
prasarana, serta lingkungan belajar alam, psikososial dan 
budaya (NSCC, 2016). Di sini dapat dijelaskan bahwa 
lingkungan belajar sosial di kelas dan sekolah (kantor guru 
dan tim administrasi) memiliki dampak langsung atau tidak 
langsung pada proses pembelajaran. 

Di sekolah yang efektif, perhatian khusus diberikan 
untuk menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang 
mendukung (Husni, 2014). Lingkungan yang mendukung 
ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar yang aman, 
tertata dan nyaman sehingga proses belajar mengajar 
berjalan dengan baik. Iklim adalah konsep sistemik yang 
mencerminkan gaya hidup keseluruhan suatu organisasi. 
Jika gaya hidup dapat ditingkatkan, peningkatan 
produktivitas kemungkinan akan tercapai. Pandangan ini 
menunjukkan kualitas iklim, yang memungkinkan untuk 
meningkatkan produksi tenaga kerja. Iklim tidak dapat 
dilihat atau disentuh, itu ada seperti udara dalam ruangan. 
Ini mencakup dan mempengaruhi semua yang terjadi dalam 
organisasi. Iklim dapat mempengaruhi motivasi, 
produktivitas, dan kepuasan kerja. 

 

5.2 Iklim Sekolah 
Secara konseptual, iklim atau suasana lingkungan 

sekolah diartikan sebagai seperangkat karakteristik yang 
memberikan warna atau karakter, emosi, semangat dan 
lingkungan internal masing-masing sekolah (Mundar, 2007). 
Segera, selain memahami iklim di sekolah, lingkungan 
ekologis di sekolah dapat dilihat dari faktor-faktor seperti 
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kurikulum, fasilitas dan kepemimpinan kepala sekolah dan 
lingkungan belajar kelas. Di bawah ini adalah beberapa 
definisi lain dari lingkungan sekolah yang memiliki arti yang 
hampir sama. Lingkungan sekolah adalah persepsi guru 
tentang lingkungan kerja umum sekolah dan hubungan 
antara faktor pribadi, sosial dan budaya yang mempengaruhi 
perilaku individu dan kelompok di lingkungan sekolah. 

Selama dua dekade iklim belajar di sekolah telah diakui 
sebagai salah satu penentu efektivitas sekolah (Raihan, dkk 
2017). Fisher dan Fraser (RSCC, 2016) juga mencatat bahwa 
peningkatan kualitas lingkungan kerja di sekolah dapat 
membuat sekolah lebih efektif dalam memberikan proses 
pembelajaran yang lebih baik. 

Lingkungan atau lingkungan yang sehat di sekolah 
berkontribusi besar pada proses belajar mengajar yang 
efektif. Mereka berpendapat bahwa menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung di sekolah mendorong semua 
anggota sekolah untuk memenuhi tugas dan peran mereka 
dengan cara terbaik. Hasil penelitian mengkonfirmasi 
pernyataan ini. Misalnya, sebuah studi oleh van de Griffeter 
dan lainnya (RSCC, 2016) di 121 sekolah menengah di 
Belanda menunjukkan bahwa kinerja akademik siswa dalam 
matematika terkait dengan sikap siswa terhadap 
matematika, rasa hormat terhadap upaya guru, dan 
dipengaruhi oleh pembelajaran terstruktur. lingkungan 
belajar. 

Atwool (Husni, 2014) berpendapat bahwa lingkungan 
atau lingkungan belajar di sekolah di mana siswa memiliki 
kesempatan untuk membuat koneksi yang bermakna dengan 
lingkungan sekolah mereka dapat meningkatkan 
keterampilan belajar siswa, memfasilitasi perilaku sopan 
siswa. Dan Anda perlu membantu dengan ini. interaksi 
siswa. masalah yang muncul. Mereka menghadap ke rumah. 
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Selain itu, Samdal dan rekan-rekannya (Husni, 2014) juga 
mengidentifikasi tiga aspek lingkungan psikososial sekolah 
yang menentukan kinerja siswa. Ketiga aspek tersebut 
adalah tingkat kepuasan siswa terhadap sekolah, keinginan 
guru dan hubungan baik dengan rekan kerja. Mereka juga 
menyarankan bahwa intervensi sekolah akan meningkatkan 
kepuasan sekolah, sehingga meningkatkan kinerja siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa Iklim sekolah mengacu pada 
suasana lingkungan internal sekolah, baik fisik maupun 
sosial. Iklim yang serupa ditandai dengan menciptakan 
lingkungan belajar dan kerja yang aman, tertib dan nyaman 
sehingga proses belajar mengajar serta segala kegiatan 
dapat berlangsung dengan tepat. Dimensi iklim sekolah yang 
dikembangkan oleh National School Climate Center (2016) 
dapat membantu menganalisis iklim sekolah. Dimensi yang 
dimaksud meliputi keselamatan berupa aturan dan standar, 
jaminan keselamatan fisik, jaminan jaminan emosional dan 
jaminan sosial; pembelajaran dan pembelajaran berupa 
dukungan pembelajaran, pengembangan pembelajaran 
sosial dan kewarganegaraan; hubungan interpersonal dalam 
bentuk penghormatan terhadap keragaman, dukungan sosial 
orang dewasa kepada siswa, dukungan sosial di antara 
siswa; skenario kelembagaan dalam hal hubungan dengan 
komunitas sekolah, kecukupan fasilitas fisik dari sumber 
material; Kondisi staf dalam bentuk kepemimpinan, 
hubungan profesional. Dimensi-dimensi ini kemudian 
dikembangkan dalam indikator dan alat. 

 

5.3 Budaya Sekolah 
Cotter dan Hesquette (Vizanarco, 2014), dikutip dalam 

Dictionary of American Heritage, secara resmi 
mendefinisikan budaya sebagai seperangkat perilaku yang 
diekspresikan melalui kehidupan sosial, seni, agama, 
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institusi, dan semua tindakan dan ide manusia dari 
kelompok manusia. dari. Mendefinisikan budaya sebagai 
"seluruh sistem pikiran, tindakan, dan hasil aktivitas 
manusia dalam konteks kehidupan manusia, yang diciptakan 
oleh manusia melalui pembelajaran." 

Budaya organisasi adalah kepribadian organisasi yang 
mempengaruhi bagaimana orang berfungsi dalam suatu 
organisasi. Budaya organisasi mencerminkan kepribadian 
manajer dan karyawan yang bekerja sesuai dengan standar 
yang diharapkan. Budaya organisasi akan mempengaruhi 
sikap dan perasaan anggota organisasi secara keseluruhan. 
Dengan demikian, kualitas lingkungan internal organisasi 
yang dialami oleh anggota mempengaruhi perilaku anggota 
dan dapat dijelaskan dalam hal nilai-nilai spesifik organisasi. 

Budaya sekolah mengacu pada keyakinan, nilai, norma, 
perilaku, dan kebiasaan di sekolah. Budaya positif ditandai 
dengan munculnya perilaku dan kebiasaan positif di antara 
anggota sekolah. Dalam arti luas budaya sekolah yang 
positif, dalam konteks kondisi yang mengarah pada 
kepuasan kerja, moralitas, efisiensi dan prestasi pendidikan 
siswa, produktivitas guru dan staf pengajar. 

Ada jejak budaya sekolah yang positif, kondusif dan 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan, tetapi ada juga 
budaya negatif yang cenderung menurunkan kinerja 
penduduk sekolah. Secara umum, beberapa karakteristik 
budaya sekolah yang positif, yaitu: (1) Keberhasilan individu 
guru dan siswa dihargai dan berkelanjutan, (2) hubungan 
dan interaksi dicirikan oleh keterbukaan, kepercayaan, rasa 
hormat dan penghargaan, (3) hubungan antara karyawan 
bersifat perguruan tinggi, kolaboratif dan produktif , dan 
semua karyawan memiliki tingkat standar profesionalisme 
yang tinggi, (4) siswa dan karyawan merasa aman secara 
fisik dan emosional,  kebijakan dan fasilitas sekolah 
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meningkatkan rasa aman siswa, (5) pemimpin sekolah, guru, 
dan staf menjadi model perilaku positif dan sehat bagi siswa, 
(6) Kesalahan tidak dihukum sebagai kegagalan, tetapi 
dilihat sebagai kesempatan belajar dan tumbuh bagi siswa 
dan guru, (7) siswa secara konsisten tetap tinggal harapan 
akademik, dan sebagian besar siswa memenuhi harapan ini, 
(8) keputusan manajemen penting dibuat bersamaan 
dengan kontribusi karyawan, siswa dan orang tua, (9) kritik 
ditangani secara konstruktif dan non-antagonis, (10) sumber 
daya pendidikan dan kesempatan belajar didistribusikan 
secara merata untuk semua siswa, baik siswa minoritas 
maupun siswa berkebutuhan khusus, (11) semua siswa 
memiliki akses ke dukungan akademik dan layanan yang 
diperlukan untuk sukses (Glosarium Reformasi Pendidikan). 

Peterson (Mulyasa, 2012) menggambarkan budaya 
sekolah positif yang menghargai kesuksesan, menekankan 
prestasi dan kolaborasi, dan mendorong pengembangan tim 
dan pembelajaran siswa, antara lain. Mereka juga 
mengaitkan sifat-sifat negatif dengan budaya sekolah, yaitu: 
kurangnya kejelasan tujuan sekolah, norma-norma yang 
menolak penguatan, kesalahan siswa karena kemajuan yang 
tidak memadai, kurangnya apresiasi kerja sama, sikap yang 
sering bermusuhan terhadap staf. 

Berkat kualitas-kualitas tersebut, diharapkan para 
pemimpin sekolah mampu menciptakan budaya positif dan 
mengurangi atau menghilangkan budaya negatif di sekolah. 
Mencapai budaya positif berarti mengajarkan kepada semua 
anggota sekolah nilai-nilai yang diciptakan di sekolah dan 
mengenal perilaku penduduk sekolah sesuai dengan 
persyaratan pengembangan sekolah dan kemajuan sekolah. 
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5.4 Manfaat Iklim dan Budaya Sekolah Yang 
Kondusif 
Perkembangan budaya sekolah mengarah pada 

peningkatan perilaku koheren dan mengajar staf sekolah 
bagaimana berperilaku di lingkungan sekolah untuk 
membentuk kepribadian mereka, yang didasarkan pada 
lingkungan yang diciptakan di sekolah, lingkungan fisik dan 
Keberadaan budaya yang ada menurut keduanya. 

Memahami bahwa budaya dan iklim sekolah memiliki 
sifat yang sama bukan berarti tidak akan ada subkultur 
dalam budaya sekolah. Dengan demikian, budaya yang 
terbentuk di lingkungan sekolah dan yang menjadi ciri khas 
sekolah adalah budaya dominan atau budaya kuat yang 
diterima, diatur dengan baik dan disebarkan. Semakin 
banyak staf sekolah menerima nilai-nilai inti, setuju dengan 
ide-ide berdasarkan minat mereka, dan tegas tentang nilai-
nilai ini, semakin kuat budayanya. Ketika manajemen 
sekolah bertukar pengalaman, itu dapat mengarah pada 
saling pengertian. Ini tidak berarti bahwa peserta yang stabil 
memiliki budaya yang kuat, karena nilai-nilai inti budaya 
sekolah harus dijaga dan dipertahankan. 

Untuk menciptakan budaya sekolah yang kuat dan 
positif, harus disertai dengan rasa saling percaya yang tinggi 
dan menjadi bagian dari sekolah, membutuhkan intensitas 
perasaan dan nilai-nilai bersama yang memungkinkan 
pengelolaan perilaku individu dan kelompok, dan bertujuan 
untuk menciptakan rasa kekeluargaan. Dalam keadaan 
seperti ini, dan dengan kontribusi besar terhadap harapan 
dan aspirasi individu dan kelompok dalam bentuk dan 
aspirasi sekolah, sebagaimana dinyatakan dalam visi, misi, 
tujuan dan sasaran sekolah, hal ini didukung oleh posisi 
lingkungan sekolah yang mendukung. 
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Manfaat mengembangkan budaya dan iklim sekolah 
yang kuat, intim, merangsang, dan bertanggung jawab 
adalah: 
a. Pastikan kualitas kerja yang lebih baik. 
b.  Buka semua jaringan komunikasi dari semua jenis dan 

tingkatan, komunikasi vertikal dan horizontal. 
c.  Lebih terbuka dan transparaN 
d.  Ciptakan persatuan dan rasa memiliki yang tinggi 
e.  Memperkuat solidaritas dan perasaan kekeluargaaN 
f.  Jika Anda menemukan bug, itu dapat segera diperbaiki 
g. Kemampuan beradaptasi dengan baik terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
Manfaat ini tidak hanya dirasakan di lingkungan 

sekolah, tetapi di mana-mana, karena dibentuk oleh norma-
norma pribadi dan bukan oleh aturan ketat dengan berbagai 
hukuman jika terjadi pelanggaran. 

 

5.5 Langkah Membangun Iklim dan Budaya 
Sekolah yang Positif 
Semua anggota sekolah harus dilibatkan dalam 

menciptakan budaya dan lingkungan yang positif. 
Perkembangan budaya sekolah mengacu pada sistem nilai, 
keyakinan, dan norma yang diterima bersama dan 
diimplementasikan dengan kesadaran penuh akan perilaku 
alami yang dibentuk oleh lingkungan, yang mengarah pada 
pemahaman bersama antara semua elemen dan pemangku 
kepentingan sekolah. (Vizanarco, 2014). Langkah-langkah 
untuk menciptakan budaya yang menguntungkan meliputi: 
menganalisis lingkungan eksternal dan internal, 
merumuskan strategi, menerapkan strategi, pemantauan 
dan evaluasi (Vizanarco, 2014). 
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Lingkungan eksternal dan internal dianalisis untuk 
memahami tingkat budaya, iklim dan kemungkinan 
perkembangan teknologi informasi di dalam dan sekitar 
sekolah, yang sangat berguna bagi sekolah. Anda dapat 
menggunakan analisis kekuatan dan kelemahan, peluang 
dan ancaman, atau apa yang dikenal sebagai SWOT. 
Kekuatan dan kelemahan budaya sekolah, seperti kebiasaan 
perilaku kepala sekolah, guru, staf, siswa. Peluang dan akses 
ke budaya sekolah seiring kemajuan teknologi sehingga 
siswa, staf, guru, dan pemimpin sekolah dapat dengan 
mudah mengakses Internet, WhatsApp, Viber, BBM, Twitter. 
Semuanya dianalisis dalam hal perilaku dan kinerja siswa 
sekolah. 

Selain itu, strategi yang tertanam dalam visi, misi dan 
tujuan sekolah dirumuskan. Visi, misi, dan tujuan ini harus 
dipahami oleh semua anggota sekolah dan pemangku 
kepentingan sekolah. Pemahaman yang berbeda 
meningkatkan tingkat keyakinan, norma, dan nilai yang 
diakui oleh anggota sekolah, yang mengarah pada kebiasaan 
perilaku yang berbeda. 

Implementasi strategi adalah program kegiatan yang 
akan dilakukan oleh sekolah, terkait dengan produktivitas 
dan komunikasi, interaksi dan optimalisasi penawaran 
lingkungan sekolah yang sehat dan menyenangkan. 
Mengenai standar material dan basis teknis serta prasarana 
sekolah/madresses. Aturan tersebut mengatur antara lain 
bahwa bangunan yang memenuhi persyaratan sanitasi: 
memiliki ventilasi dan penerangan yang baik, memiliki 
fasilitas sanitasi di dalam dan di luar gedung untuk 
memenuhi kebutuhan air minum, kotor dan/atau dibuang 
oleh air limbah, air limbah dan tong sampah. dan distribusi 
air hujan. 
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Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui perkembangan sistem yang ada dan efektivitas 
masing-masing pelaku dalam pengembangan sekolah 
pendidikan. Pemantauan dapat dilakukan sepanjang tahun, 
sedangkan penilaian dilakukan setiap bulan, setiap enam 
bulan dan pada akhir tahun. 

 

5.6 Contoh Iklim dan Budaya Sekolah yang 
Kondusif 
Contoh lingkungan sekolah yang mendukung antara 

lain sebagai berikut: (1) kepala sekolah, guru, dan siswa 
merasa aman karena ada aturan yang jelas; (2) Kepala 
sekolah, guru dan siswa merasa aman karena keamanan fisik 
terjamin; (3) guru mengajar dengan baik sehingga siswa 
merasa lega dengan guru; (4) hubungan interpersonal yang 
baik antara kepala sekolah, guru dan siswa; (5) interaksi 
guru dengan siswa, dengan siswa dengan energi n siswa; (6) 
pengelolaan administrasi yang baik; (7) Lingkungan sekolah 
harus tertib, rapi dan asri; (8) Di bawah bimbingan para 
pemimpin sekolah dan guru, kemampuan kreatif siswa dapat 
dikembangkan. 

Contoh budaya sekolah yang ramah adalah (1) guru 
menghargai kinerja siswa serta pekerjaan guru dan staf 
administrasi; (2) perilaku guru dapat menjadi contoh bagi 
siswa; (3) Kesalahan siswa tidak dilihat sebagai kegagalan 
tetapi sebagai kesempatan untuk meningkatkan 
pembelajaran; (4) pemimpin sekolah melibatkan guru dan 
staf serta kepala sekolah dalam pengambilan keputusan, dan 
secara konstruktif memahami kritik terhadap guru; (5) 
Kepala sekolah, guru menangani siswa tanpa diskriminasi 
dan (6) semua siswa diberi kesempatan untuk menjadi 
sukses. 
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5.7 Penutup 
Iklim budaya sekolah mempengaruhi kinerja siswa dan 

kualitas sekolah. Kepala sekolah, guru, administrator, dan 
siswa mendapat manfaat dari budaya dan lingkungan yang 
merangsang di sekolah. Beberapa keuntungan dari budaya 
sekolah dan lingkungan organisasi yang mendukung adalah 
bahwa kepala sekolah menemukan kenyamanan dalam 
pengelolaan sekolah; Lebih mudah bagi guru untuk 
mengajar dan mendidik siswa dan merasa dihargai; Saat 
belajar di sekolah, siswa merasa bahagia, tenang, aman dan 
di rumah; Orang tua dan masyarakat merasa diterima dan 
dilibatkan dalam kegiatan sekolah. Manfaat ini digabungkan 
oleh semua komponen staf sekolah untuk mendukung 
keberhasilan sekolah. 

Untuk menciptakan iklim budaya sekolah yang kuat 
dan positif Untuk menciptakan lingkungan budaya sekolah 
yang kuat, positif dan suportif, harus disertai dengan rasa 
saling percaya yang tinggi, dan untuk menjadi bagian dari 
sekolah ada kebutuhan akan intensitas perasaan dan nilai-
nilai bersama yang memungkinkan kontrol individu dan 
Dalam keadaan ini dan dengan kontribusi besar terhadap 
harapan dan aspirasi individu dan kelompok dalam bentuk 
dan aspirasi sekolah, sejak visi,  misi, tujuan sekolah dan 
ditetapkan dalam tujuan, itu didukung oleh lingkungan 
sekolah.  
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BAB 6 
MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
LEMBAGA SEKOLAH 
 
Oleh Abdurohim 
 
 

6.1 Pendahuluan 
Pendidikan (Suripto & Subayil, 2020) merupakan 

landasan utama suatu bangsa untuk berkembang srta 
menatap masa depannya, tanpa adanya penyelenggaraan 
pendidikan yang reguler serta bermutu (Ginting & Haryati, 
2012), maka peradaban masyarakat di negara tersebut akan 
tertinggal dengan negara-negara lainnya, sehingga 
pemimpin suatu Pemerintahan   (Mongan, 2019), baik Pusat 
maupun Daerah wajib memprogramkan kebijakan untuk 
pemerintahanya yaitu mampu mencetak kader 
kepemimpinan disetiap generasi yang wajib diikuti oleh 
seluruh masyarakat untuk mengenyam pendidikan  
(Abdurohim, 2021b). 

Di negara-negara maju (G7) untuk masalah pendidikan   
(Akram et al., 2021; Mushani, 2021; Ponce et al., 2022)  
sangatlah serius ditangani dengan baik dengan memberikan 
berbagai kebijakan politik yang nyata dalam 
penyelenggaraan pendidikan baik yang mengatur tentang 
regulasi penyelenggaraan pendidikan, maupun sumber daya 
manusia yang mengelola serta infrastruktur yang harus 
dipenuhi, sehingga negara-negara G7 terus memimpin 
peradaban dunia meskipun dalam situasi sulit seperti 
pandemi dan bencana alam, namun mereka tetap eksis baik 
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sebagai bangsa maupun pemimpin perubahan peradaban 
dunia (Akbar, 2020). 

 
Indonesia (Suharyono & Digdowiseiso, 2021)  

merupakan negara kesatuan yang memiliki banyak pulau, 
sehingga permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia 
sangatlah berbeda dalam mengelola pendidikan baik pada 
tataran kebijakan, pengelolaan serta mutu kualitas 
pendidikan yang dihasilkan. Karena itu diperlukan adanya 
landasan yang kuat dalam menjalankan dan mengelola 
pendidikan melalui kurikulum yang diciptakan, dengan 
tujuan bahwa masing-masing sekolah dimanapun berada 
wajib menyelenggarakan pendidikan yang memiliki 
kesamaan baik mutu, dan pola pelaksanaanya  (Ginting & 
Haryati, 2012).  

Kewajiban pemerintah dalam menyukseskan 
pendidikan selain diamanatkan oleh Undang-undang Dasar 
1945, juga oleh masyarakat global (Novák, 2020) untuk 
terus meningkatkan pembangunan masyarakatnya melalui 
peningkatan kualitas pendidikan sebagaimana diatur dalam 
Sustainable Development Goals (SDGs), sehingga banyak 
sekolah atau pendidik yang memasukan pilar ke 4, untuk 
menyukseskan penyelenggaraan pendidikannya memiliki 
kualitas sebagaimana diharapkan SDGs nantinya pada tahun 
2030. 
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Gambar 6.1  Sustainable Development Goals PBB 
Sumber: (Greenland et al., 2022) 

 
Mutu pendidikan (Hastuti et al., 2020)  selain 

ditentukan oleh kurikulum yang berlaku juga banyak 
dipengaruhi oleh dari kemampuan para pengelola 
pendidikan itu sendiri, harus mampu mengupayakan  
bagaimana pengelolaan sekolah, lulusan anak didiknya 
mampu sama dengan lulusan yang dihasilkan oleh sekolah 
lain. Banyak dikeluhkan dalam mutu lulusan anak didik tidak 
sama, tentunya banyak faktor yang mempengaruhi untuk 
menciptakan hal tersebut. Mutu pendidikan di daerah 
perkotaan tentunya berbeda dengan mutu pendidikan yang 
dihasilkan di daerah yang minim fasilitas pengajaraanya  
(Jajang et al., 2021).  

Tidaklah berlebihan bahwa mutu pendidikan 
dipengaruhi oleh tingkat pengelolaan (Silalahi et al., 2022) 
pada sekolah/ Universitas/ Institut/ Sekolah Tinggi/ 
Politeknik serta sekolah-sekolah lain yang sama dengan 
penyelenggaraan pendidikan. Penyelenggara pendidikan  
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(Abdurohim, 2021a)  yang memiliki jangka waktu lama 
berdiri tentunya akan mampu menghasilkan siswa didik 
yang dibutuhkan oleh masyarakat baik kalangan industri 
maupun masyarakat lainnya, guna mampu mengerjakan 
suatu aktivitas perusahaan (JIWAT & Zhang, 2022) sehingga 
perusahaan tersebut mampu melakukan peningkatan hasil 
sebagaimana yang diharapkan. 

Para pemimpin Pemerintahan, Perusahaan dan 
Kemasyarakatan (Zaim et al., 2021), tentunya mereka 
menjadi seperti sekarng tentunya melalui berbagai 
pengalaman pendidikan, dari mulai sekolah yang biasa 
sampai memasuki sekolah unggulan atau favorit, sehingga 
diharapkan dari para pemimpin yang saat ini berkecimpung 
di Pemerintahan, Bisnis serta organisasi lainnya diharapkan 
mampu menciptakan pengaruh dalam melaksanakan 
pendidikan di daerahnya sesuai dengan apa yang telah 
mengalaminya saat-saat mengikuti pendidikan, sehingga 
dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan 
pendidikan mampu mengeluarkan kebijakan dalam 
pengelolaan pendidikan untuk generasi penerusnya adalah 
pemberian fasilitas yang memadai (Alsayyari et al., 2019) 
sesuai dengan undang-uandang yang berlaku. Banyak 
sekolah gagal dalam menerapkan pengelolaan pendidikan 
(Faishal Haq, 2017), hal ini bukkan disebabkan kurangnya 
dana maupun jumlah siswa yang didik, namun banyak 
disebabkan terjadinya: 
a) Terjadinya konflik antara Yayasan dengan Pengelola 

Sekolah (di Sekolah milik masyarakat), yang disebabkan 
terjadinya perbedaan pandangan dalam pengelolaan 
pendidkan yang berlangsung 

b) Intrik egoisme dari pengelola dan yayasan yan saling 
memperebutkan kekuasan dan pengaruh dalam 
sekolahnya. 
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c) Lunturnya idealisme dalam mengelola pendidikan, 
dimana pendidikan dipandang sebagai mesin dan 
pencipta profit 

 
Hal inilah menyebabkan terjadinya degradasi kualitas 

mutu lulusan selanjutnya, dan pada akhirnya kalah dengan 
layanan sekolah lain. 
 

6.2 Pengembangan Kapasitas Manajemen 
Sekolah 

Pengembangan sekolah (Sugeng, 2020) dalam upaya 
menciptakan lulusan terbaik tentunya tidak terlepas dari 
kemampuan para pengelolanya untuk terus menerus 
meningkatkan kapasitas dalam proses belajar dan mengajar, 
baik dari segi pelaksanaan kegiatan pendidikan sesuai 
dengan Kurikulum, tersedianya Sumber Daya Manusia 
(Busro, 2020) baik sebagai pengelola sekolah yang akan 
mengelola administrasi pendidikan maupun yang akan 
mengimplementaskan pendidikan kepada anak didiknya, 
serta tersedianya berbagai macam infrastruktur untuk 
menunjang kegiatan belajar dan mengajar yang dibutuhkan 
sehingga lulusan sekolah memiliki mutu yang baik. 

Ada tiga unsur yang harus dipenuhi dalam mengelola 
kegiatan belajar mengajar di sekolah  (Subronto et al., 2021), 
untuk terciptanya lulusan sekolah yang mampu diserap oleh 
masyarakat, yaitu: 
1. Memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampilan dari 

individu dan staf sekolah. Sangat menentukan dalam 
pengelolaan sekolah untuk melaksanakan proses 
pengajaran dilengkapi dengan staf dan individu yang 
memiliki kapasitas optimal, sebab melalui keahlian dan 
keterampilan dalam mengelola proses belajar mengajar 
maka kegiatan sekolah akan terus menerus menampilkan 
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program dan pelaksanaan proses belajar mengajar yang 
terkini, sehingga para lulusan mampu berkompetisi 
dengan lulusan sekolah lainnya. 

2. Kemampuan melaksanakan aktivitas kegaiatan sekolah 
secara profesional. Kemampuan dalam mengelola 
aktivitas kegiatan sekolah juga memerlukan 
profesionalisme dari para pengelolanya. Sebab tidak 
jarang banyak sekolah-sekolah yang dikelola oleh 
pemimpinnya seadanya, hanya sekedar untuk memenuhi 
standarisasi pada level pertama, sehingga tidak terjadi 
inovasi dalam merealisasi aktivitas belajar dan mengajar 
di sekolah. Aktivitasnya monoton dari tahun ketahun, 
sehingga menjadi promosi yang buruk kepada 
masyarakat llain tentang sekolah tersebut. 

3. Melaksanakan kegiatan proses belajar dan mengajar 
sesuai dengan program yang telah ditentukan terlebih 
dahulu oleh pengelola sekolah. Kegiatan pengajaran 
sesuai dengan visi dan misi Pemerintah untuk mencapai 
lulusan sekolah yang memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan, sedangkan visi dan misi sekolahnya sendiri 
adalah mencapai yang diimpikan oleh paa pendiri sekolah 
untuk terus menerus memacu penyelenggaraan kegiatan 
sekolah sesuai dengan program yang telah ditetapkan. 

 
Manajemen pengelolaan sekolah (Syamsuddin, 2020)  

memegang hal yang sangat penting untuk menjadikan 
sekolah tersebut memiliki proses belajar dan mengajar 
secara profesional atau tidak, sehingga didasarkan pada 
kemampuan leadership dan kemampuan manajemen 
administrasi dalam melakukan proses mbelajar dan 
mengajar pada para siswa didik, sehingga berdampak pada 
lulusan anak didiknya yang memiliki kompetensi yang 
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dibutuhkan baik di  masyarakat maupun pada industri-
industri yang membutuhkan. 

Tanpa pengelolaan yang memadai dari para pengelola 
maka pendidikan yang diterapkan akan jauh dari yang 
diinginkan baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat 
sebagai pengguna untuk menyekolahkan anak-anaknya 
menjadi orang yang berhasil maupun bagi Pemerintah yang 
menginginkan setiap sekolah mampu mencetak sumber daya 
manusia seutuhnya memiliki keterampilan fisik maupun 
spritual (Hasanah, 2021) . 

Pengembangan sekolah salah satunya adalah proses 
perekrutan sumber daya manusia yang memiliki kompeten, 
sebagaimana digambarkan di bawah ini proses perekrutan 
yang perlu dilakukan oleh sekolah. 

 

 
Gambar 6.2 Proses perekrutam Sumber Daya Manusia 
pengelola sekolah Sumber: (Abdurrahman et al., 2022) 
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Pengembangan sekolah untuk mampu mengelola 
sekolah sesuai dengan tujuan didirikannya sekolah, serta 
mencetak sumber daya manusia yang andal yaitu pentingnya 
melakukan aktivitas untuk menunjang pengelolaan sekolah 
(Sumarni, M.Si, 2019) dilaksankan secara profesional, 
dengan melakukan langkah-langkah yaitu: 
1. Mengembangkan personil baik staf maupun pengajar 

melalui aktivitas peningkatan kemampuan secara 
periodik melalui training, praktik langsung, memperkuat 
budaya organisasi serta suasana bekerja yang tenang dan 
menyengkan, serta melakukan rekrutmen staf dan 
pengajar dilakukan secara transparan, akuntable, dan fair 
sehingga memperoleh sumber daya manusia yang 
berkualitas guna keperluan pengembangan sekolah di 
masa yang akan datang. 

2. Kemampuan dalam mengelola sekolah  (AbdurohIm, 
2021)  bukan saja unsur sumber daya manusia, hal 
penting adalah penguatan organisasi seperti struktur 
organisasi sekolah yang jelas, job description yang 
memadai, penggajian yang transparan, kepemimpinan 
yang kuat dan inovatif, terjadinya komunikasi yang baik, 
secara vertikal maupun horizontal. 

3. Memiliki kelembagaan yang kuat baik dalam peraturan 
maupun implementasi pengajaran yang memenuhi 
standar yang ditetapkan baik oleh pemerintah maupun 
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat. 
 

6.3 Penyediaan infrastruktur Teknologi 
Informasi di lingkungan sekolah 

Pentingnya penyediaan teknologi informasi 
dilingkungan sekolah (Siti & Nurizzati, 2018) , ditujukan 
untuk menuju pengelolaan sekolah yang unggul dan modern. 
Hal ini sangat diperlukan mengingat dunia terus 
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berkembang dengan cepat, berubah dari satu topik ke topik 
lainnya tidak harus menunggu waktu lama, bisa berdurasi 
detik, menit dan jam perubahan bisa terjadi bisa sekala kecil, 
menegah dan besar. 

Teknologi informasi yang dibutuhkan penggunaanya 
dalam pengelolaan sekolah (Purwanto, 2015), diarahkan 
untuk keperluan: 
1. Pengelolaan data serta surat menyurat dan administrasi 
2. Menciptakan smart school guna menciptakan lingkungan 

sekolah yang mampu mengimbangi perubahan yang 
terjadi di masyarakat. 

3. Memahami secara keseluruhan bahwa kemajuan yang 
terjadi tidak bisa diikuti hanya dengan teori dan metode, 
namun harus diikuti dengan realisasi atau pengalaman 
atas berbagai kejadian atau peristiwa yang terjadi. 

 
Pengembangan teknologi informasi (Abdurohim, 

2021b) untuk pengolahan data dan administrasi   sangatlah 
urgen bagi kehidupan sekolah saat ini maupun masa depan. 
Mengolah data sekolah tidak seperti dulu lagi bisa dicatat 
dalam papan ruangan guru/dosen, namun saat ini 
diperlukan kecepatan dalam mengolah data sehingga 
hasilnya bisa digunakan untuk pengambilan strategi dan 
kebijakan, sedangkan hasilnya bisa disebarkan keseluruh 
guru dan staf untuk bisa mengikuti strategi dan kebijakan 
yang telah ditetapkan. 

Penggunaan teknologi informasi juga dipergunakan 
untuk proses belajar mengjar seperti penggunaan absensi 
elektronik, penayangan pengjaran menggunakan teknologi 
terkini seperti Zoom (Chen, Peng, et al., 2020), serta dalam 
penyelenggaraan ujian serta tugas berbasisi digital, sehingga 
tidak memerlukan kertas dan waktu lama mengetahui 
kelulusan anak didik. 
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Penciptaan smart school guna mensosialisasikan 
lingkungan sekolah yang menggunakan teknologi informasi 
baik untuk pemberian internet gratis, papan pengumuman, 
serta petunjuk yang serba digital (Chakraborty et al., 2021; 
Chen, Cong, et al., 2020). Hal ini perlu dilakukan guna 
membentuk presepsi dan prilaku anak didik yang terbiasa di 
sekolah, begitu diimplmentasikan ke masyarakat umum 
mampu terlaksana dengan baik. 

 

6.4 Menuju Sekolah/Pendidikan Unggulan 
untuk menghasilan lulusan terbaik. 

Setiap orang tua akan mencarikan sekolah untuk anak-
anaknya kepada sekolah yang memiliki reputasi keunggulan 
disemua lini baik dari kualitas, administrasi, dan lingkungan 
sekolah (Wardani & Budiraharjo, 2020) yang mampu 
menciptakan suasana menimbulkan anak didik bersemangat 
dalam menerima pelajaran. 

Banyak yang mengatakan untuk menciptakan sekolah 
unggulan perlu pendanaan, infrastruktur dan sumber daya 
manusia pengelola yang memadai (Naicker et al., 2020), 
sebab tidaklah mungkin sekolah unggulan dibangun melalui 
mimpi, tentunya harus realitas, dan terjangkau bagi sekolah-
sekolah yang meninginkannya. 

 
 
 



| 94 

 
Gambar 6.3 Hubungan Murid dan Guru Membangun 

Mutu Pendidikan Sumber: (van Vemde et al., 2022) 
 

Membangun sekolah unggulan  (Rahmawati & Sobri, 
2019) tentunya dimulai dari para pengelolanya yang mampu 
mengelola sekolahan, tersebut, disini diperlukan pemimpin 
sekolah yang memiliki visi, guna menciptakan menjadi 
sekolah unggulan, tanpa adanya kemampuan pemimpin 
sekolah yang handal, tidaklah tercipta sekolah yang 
diinginkan. Selain memiliki pemimpin yang kompeten juga 
didukung oleh staf lainnya yang mampu mengimbangi 
strategi dan kebijakan yang diterapkan, sebab sehebat 
apapun dalam menerapkan strategi dan kebijakan tanpa 
mampu diikuti oleh para staf maka akan sia sia. 

Sekolah unggul (Das et al., 2016) dilihat dari 
pemenuhan yang telah disyaratkan oleh regulator, yang 
dinilai dari berbagai segi dan memenuhi persyaratan yang 
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ditetapkan, namun bukan itu saja adalah kemampuan dari 
lulusannya mampu menaklukan keinginan masyarakat 
untuk bisa diserap dalam industri maupun bisnis, serta 
pemerintahan, sebab bila hanya menelorkan prestasi unggul, 
tapi lulusannya banyak yang tidak terserap di masyarakat, 
maka keunggulannya tidaklah akan terus menerus diakui 
oleh masyarakat  (Wardani & Budiraharjo, 2020). 
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BAB 7 
MANAJEMEN MUTU TERPADU 
 
Oleh Christa Vike Lotulung 
 
 

7.1 Pendahuluan 
Perubahan situasi dan kondisi diberbagai bidang saat 

ini membuktikan bahwa pendidikan akan memainkan peran 
penting dalam menghadapi proses perubahan tersebut. 
Menghadapi persaingan pendidikan global yang semakin 
ketat, institusi pendidikan tinggi harus mampu menerapkan 
Total Quality Management (TQM) dalam upaya menjaga agar 
tidak kalah ketika bersaing (Nasim, Sikander and Tian, 
2020). TQM atau Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah 
manajemen fungsional dengan pendekatan yang terus 
menerus berfokus pada peningkatan kualitas agar luaran 
yang dihasilkan memenuhi standar kualitas untuk 
masyarakat (Saril, 2019). Konsep tersebut berasal dari 
manajemen sebagai suatu proses atau rangkaian tindakan 
untuk mengintegrasikan sumber daya dengan pelaksanaan 
fungsi manajemen secara bertahap sehingga pekerjaan 
dapat dilakukan sebagai kegiatan produktif yang berkualitas.  

Pandemi COVID-19 memberikan pengaruh dalam 
berbagai bidang secara global, tidak hanya dalam bidang 
kesehatan melainkan di dunia pendidikan juga mengalami 
dampak yang signifikan (Purnawinadi, 2021). Situasi ini 
menyebabkan transformasi dunia pendidikan secara 
nasional, sehingga institusi penyelenggara pendidikan harus 
mampu beradaptasi dengan kondisi tersebut (Khotimah et 
al., 2022). Pembelajaran tradisional dan rutin yang 
menekankan pada interaksi pendidik dan peserta didik di 
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dalam kelas dan di luar kelas bergeser ke pembelajaran 
jarak jauh. Meskipun keadaan ini sejalan dengan visi dan 
misi pembelajaran masa depan di era revolusi industri 4.0 
dan komunitas 5.0, namun tetap memiliki kelebihan dan 
kekurangan (Abidah et al., 2020).  

Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan kini 
sebenarnya telah, sedang, dan akan terus dilakukan secara 
bertahap dan berkesinambungan. Mulai dari peningkatan 
kualitas pendidikan pra sekolah, dasar, menengah, hingga 
perguruan tinggi (Fitriani, 2019). Berbagai upaya harus 
ditempuh dalam impelementasi kegiataan pendidikan untuk 
menciptakan bahkan mengembangkan profesionalsime 
melalui penataan sistem dan manajemen pendidikan 
sehingga target luaran yang menjadi tujuan intitusi 
pendidikan dapat tercapai dengan kualitas yang baik 
(Manalu et al., 2021). Sistem manajemen pendidikan ini akan 
mencakup seluruh rantai produk dan semua pemangku 
kepentingan yang terkait (Talapatra, Uddin and Rahman, 
2018). 

TQM menggambarkan pendekatan manajemen untuk 
kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan, 
yang mana semua anggota organisasi atau institusi 
pendidikan berpartisipasi dalam meningkatkan proses, 
produk, layanan, dan budaya tempat bekerja. Perkembangan 
TQM di bidang pendidikan secara langsung berkaitan 
dengan semakin ketatnya persaingan antar institusi 
pendidikan di seluruh dunia dalam proses globalisasi yang 
semakin cepat (Asif et al., 2013). Prinsip-prinsip TQM telah 
terbukti sangat penting baik bagi individu, kelompok, 
bahkan banyak organisasi kini telah menemukan hubungan 
antara kualitas dan profitabilitas. Saat ini menjadi penting 
bagi organisasi untuk mengembangkan strategi kualitas 
dengan mengadopsi prinsip-prinsip TQM. 
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7.2 Konsep Kualitas 
Kita semua tahu bagaimana kualitas ketika kita 

mengalaminya, tetapi menggambarkan dan menjelaskannya 
adalah tugas yang lebih sulit. Dalam kehidupan sehari-hari, 
kita biasanya menganggap remeh kualitas, terutama jika 
kualitas itu diberikan secara teratur. Namun kita semua 
seringkali tidak sadar ketika kualitas itu kurang. Kita sering 
kali hanya menyadari pentingnya kualitas ketika kita 
mengalami tuntutan terkait kualitas tersebut. Satu hal yang 
bisa kita yakini bahwa kualitas adalah apa yang membuat 
perbedaan antara hal-hal yang sangat baik atau yang biasa-
biasa saja. Kualitas membuat perbedaan antara keberhasilan 
dan kegagalan. 

Institusi pendidikan terbaik, baik publik atau swasta, 
memahami kualitas dirinya. Mencari sumber kualitas adalah 
pencarian yang penting. Pendidikan juga menyadari 
kebutuhan untuk mencapainya. Ada banyak sumber 
pendidikan berkualitas, diantaranya adalah pendidik yang 
luar biasa, nilai moral yang tinggi, hasil belajar yang sangat 
baik, dukungan orang tua, bisnis, dan masyarakat setempat, 
sumber daya yang berlimpah, penerapan teknologi terkini, 
kepemimpinan yang kuat dan terarah, perhatian dan 
kepedulian terhadap peserta didik, dan kurikulum yang 
seimbang dan menantang. 

TQM adalah filosofi dan metodologi. Hal ini dapat 
membantu lembaga untuk mengelola perubahan dan untuk 
menetapkan agenda mereka sendiri untuk menghadapi 
sejumlah besar tekanan eksternal baru. Ada kepercayaan 
bahwa TQM yang diterapkan dengan benar dapat 
memampukan institusi dalam transformasi dan 
menyelesaikan masalah, namun TQM tidak akan membawa 
hasil dalam waktu yang instan juga bukan satu-satu nya cara 
untuk semua masalah yang menimpa pendidikan, melainkan 



| 105 

merupakan seperangkat alat penting yang dapat digunakan 
dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Sistem Manajemen Terpadu mengintegrasikan semua 
sistem dan proses organisasi ke dalam satu kerangka kerja 
yang lengkap, memungkinkan organisasi untuk bekerja 
sebagai satu unit dengan tujuan terpadu. Konsep dan praktik 
TQM sudah diperkenalkan sejak tahun 1980-an ke industri 
jasa, termasuk sektor pendidikan. Kualitas produk maupun 
jasa dijamin dengan adanya sistem, yang dikenal sebagai 
sistem jaminan kualitas atau quality assurance (QA), yang 
menetapkan dengan tepat bagaimana proses harus 
dilakukan dan dengan standar apa. Standar kualitas 
dipertahankan dengan mengikuti prosedur yang ditetapkan 
dalam sistem QA. TQM atau manajemen mutu terpadu 
menggabungkan jaminan kualitas dan upaya memperluas 
dan pengembangkannya. TQM adalah tentang menciptakan 
budaya kualitas di mana tujuan setiap agian dari institusi 
adalah untuk mencapai luaran yang bermutu (Sallis, 2010). 

 
Gambar 7.1 Hirarki Konsep Kualitas 

(Sumber : Sallis, 2010) 
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Kontrol kualitas adalah konsep kualitas yang mengacu 
pada deteksi dan kontrol komponen atau produk akhir 
sebagai luaran yang tidak memenuhi standar. Inspeksi dan 
pengujian adalah metode pengendalian kualitas yang paling 
umum, dan digunakan secara luas dalam pendidikan untuk 
menentukan apakah standar telah dipenuhi. Penjaminan 
mutu atau quality assurance (QA) seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, berbeda dengan pengendalian mutu 
(quality control). Ini merupakan bagian dari sebelum dan 
selama proses yang berkaitan untuk mencegah kesalahan 
terjadi di bagian awal proses. Jaminan kualitas melalui 
penjaminan mutu adalah tentang merancang kualitas ke 
dalam proses untuk mencoba memastikan bahwa produk 
yang diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan. 

Produk pendidikan adalah bidang yang sulit. Peserta 
didik sering dibicarakan seolah-olah mereka memenuhi 
peran itu. Dalam pendidikan kita sering berbicara seolah-
olah peserta didik adalah output, terutama dengan mengacu 
pada kinerja institusi yang dirasakan atas disiplin dan 
perilaku. Istilah seperti 'penyediaan lulusan' membuat 
pendidikan terdengar seperti jalur produksi dengan luaran 
peserta didik. Masalah dengan definisi ini adalah sulit untuk 
menyesuaikannya dengan banyak praktik pendidikan. Jika 
kualitas adalah tentang memenuhi dan melampaui 
kebutuhan dan keinginan pelanggan, penting untuk 
memperjelas kebutuhan dan keinginan siapa yang harus kita 
puaskan. 
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7.3 Konsep Manajemen Mutu Terpadu 
Sebuah lembaga pendidikan sendiri pasti mempunyai 

tujuan dengan luaran yang berkuaalitas dan berdaya saing 
tinggi. Proses ini tentang melakukan sesuatu dengan benar 
sejak awal dan setiap saat, daripada sesekali memeriksa 
apakah terdapat kesalahan dalam sistem pendidikan yang 
dijalankan. TQM bukan tentang mengerjakan agenda orang 
lain, ini bukan sesuatu yang hanya dilakukan oleh manajer 
senior dan kemudian meneruskan arahan mereka. Total 
dalam TQM menyatakan bahwa segala sesuatu dan semua 
komponen dalam organisasi terlibat dalam usaha perbaikan 
terus-menerus. Manajemen dalam TQM juga berarti semua 
orang, karena setiap orang dalam institusi, apapun status, 
posisi atau perannya, adalah manajer dari tanggung 
jawabnya sendiri. 

TQM dalam pendidikan adalah pendekatan praktis 
namun strategis untuk menjalankan institusi pendidikan 
yang berfokus pada kebutuhan terhadap luaran yang 
berkualitas. TQM bukanlah hanya serangkaian slogan, tetapi 
pendekatan yang sistematis untuk mencapai tingkat kualitas 
yang sesuai dengan cara yang konsisten yang memenuhi 
atau melampaui kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam 
hal ini pengguna lulusan dari intsitusi pendidikan tersebut. 
Ini dapat dianggap sebagai filosofi perbaikan terus-menerus 
yang hanya dapat dicapai oleh dan melalui semua komponen 
dalan pendidikan tersebut. Sebagai sebuah pendekatan, TQM 
mewakili pergeseran permanen dalam fokus institusi 
pendidikan dari kemanfaatan jangka pendek ke peningkatan 
kualitas jangka panjang.  

Inovasi, perbaikan, dan perubahan yang terus-menerus 
ditekankan. Berbagai upaya dilakukan untuk menganalisis 
apa yang dilakukan dan rencana untuk memperbaikinya. 
Untuk menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan, 
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manajer harus memercayai staf mereka dan mendelegasikan 
keputusan ke tingkat yang sesuai untuk memberi staf 
tanggung jawab untuk memberikan kualitas dalam lingkup 
mereka sendiri. Kunci keberhasilan budaya TQM adalah 
rantai proses internal/eksternal yang efektif. Begitu konsep 
itu dipahami, itu memiliki implikasi yang sangat besar bagi 
organisasi dan hubungan di dalamnya. Ini adalah peran 
manajemen senior dan menengah untuk mendukung dan 
memberdayakan staf pengajar dan pendukung dan peserta 
didik.  
 

 
Gambar 7.2 Hierarkis Terbalik dalam Institusi 

Pendidikan (Sumber : Sallis, 2010) 
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Hal ini dapat diilustrasikan dengan perbandingan 
bagan organisasi hierarkis tradisional konsep TQM-nya. 
Hirarki terbalik diadaptasi dari ide-ide Karl Albrecht. Ini 
berusaha untuk menggambarkan pergeseran paradigma 
implisit dalam TQM. Dalam pendidikan, itu mengubah 
rangkaian hubungan yang biasa menjadi hubungan dengan 
fokus pelanggan yang jelas. Fokus organisasi yang terbalik 
tidak mempengaruhi struktur otoritas di sekolah atau 
perguruan tinggi, dan juga tidak mengurangi peran 
kepemimpinan penting dari manajer senior. Faktanya, 
kepemimpinan sangat penting untuk keberhasilan TQM. 
Hirarki terbalik menekankan hubungan pemberian layanan 
dan pentingnya pelanggan bagi institusi pendidikan. 

Dalam mengembangkan kerangka holistik yang 
kredibel dan valid untuk menghubungkan TQM dengan 
kinerja institusi pendidikan, sangat penting untuk 
memanfaatkan teori dari berbagai disiplin ilmu dan 
menggabungkannya ke dalam kerangka kerja yang koheren. 
Secara khusus, disiplin manajemen telah mengembangkan 
beberapa teori tentang strategi dan kinerja organisasi. 
Misalnya, teori berbasis sumber daya dan kemampuan 
dalam manajemen sangat relevan dalam hal ini dan dapat 
digunakan untuk menghubungkan input, proses, dan output 
dalam kerangka holistik TQM di institusi pendidikan.  

Kondisi seperti yang dimaksud seperti diatas dapat 
membantu mengatasi beberapa masalah utama dalam 
kerangka holistik. Isu-isu ini mungkin termasuk: Bagaimana 
memperoleh sumber daya input yang diperlukan untuk 
peningkatan kualitas? Bagaimana mengembangkan 
kemampuan organisasi untuk mengelola sumber daya ini 
guna meningkatkan kualitas dalam T&L, penelitian, dan 
keterlibatan industri? Bagaimana keterkaitan perolehan 
sumber daya dan pengembangan kapabilitas dengan 
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pembentukan keunggulan kompetitif di institusi pendidikan 
dalam persaingan global yang semakin intensif? Tantangan 
yang perlu ditangani oleh penelitian masa depan adalah 
untuk mengintegrasikan teori manajemen, seperti teori 
berbasis sumber daya dan kemampuan, dengan teori dari 
pendidikan dan disiplin ilmu lainnya (Nasim, Sikander and 
Tian, 2020).  

Kerangka kerja TQM perlu menggabungkan pandangan 
sistem dan mempertimbangkan masukan, proses, dan 
keluaran. Di sisi input, kerangka tersebut harus mencakup 
sumber daya yang dapat dimobilisasi dan dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kualitas, seperti sumber daya institusi, 
sumber daya fasilitas, sumber daya peserta didik, dan 
sumber daya di luar institusi pendidikan. Total Quality 
Management menuntut agar prinsip-prinsip manajemen 
mutu harus diterapkan di setiap level, setiap tahapan dan di 
setiap departemen institusi sebagai penyelenggara 
pendidikan. 
 

7.4 Landasan Manajemen Mutu 
Tugas vital bagi manajemen manapun adalah 

menguraikan sasaran mutu, kebijakan mutu, dan rencana 
mutu sesuai dengan empat sisi piramida TQM. Ini sangat 
penting—begitu penting dalam kenyataan bahwa, di banyak 
perusahaan bahkan institusib pendidikan, manajemen 
tertinggi harus meninjau tujuan dan kebijakan kualitas 
institusi dan jika perlu merumuskannya kembali sehingga 
sesuai dengan empat sisi piramida TQM. Sama pentingnya, 
tujuan dan kebijakan ini harus jelas dan bermakna bagi 
semua yang terkait dalam institusi tersebut. Hal ini sangat 
penting, misalnya, bahwa tujuan kualitas perusahaan 
memberi sinyal kepada karyawan bahwa tugas utama 
perusahaan adalah untuk memuaskan pelanggan eksternal 
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dan ini hanya dapat dicapai jika perusahaan mampu 
melebihi harapan pelanggan. Piramida pada gambar 13.4 
merupakan sesuatu yang dapat memenuhi visi dan 
tantangan yang melekat dalam definisi TQM. Sasaran mutu 
perusahaan memberi semua karyawan indikasi yang jelas 
tentang apa yang akan dicapai berkenaan dengan mutu. 
Kebijakan mutu perusahaan, di sisi lain, menjelaskan secara 
lebih rinci bagaimana karyawan harus mencapai tujuan itu. 
Kebijakan mutu perusahaan juga harus sesuai dengan empat 
sisi piramida TQM. 

 
Gambar 7.3 Piramida Manajemen Mutu Terpadu 

(Sumber : Dahlgaard, Kristensen, dan Kanji, 2007) 

 
Piramida TQM (adaptasi dari model piramida Kanji dan 

Asher) adalah piramida yang tepat, dengan fondasi dan 
empat sisi. TQM dicirikan oleh lima prinsip, yaitu komitmen 
manajemen (kepemimpinan), fokus pada pelanggan dan 
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karyawan, fokus pada fakta, perbaikan berkelanjutan, dan 
partisipasi semua orang. Sasaran mutu dan kebijakan mutu 
harus diikuti dengan rencana tindakan yang bermakna. 
Pengalaman dari institusi yang telah memahami dan 
mewujudkan visi TQM menunjukkan bahwa stitusi 
pendidikan harus berkonsentrasi pada rencana jangka 
pendek (rencana satu tahun) dan rencana jangka panjang, 
yang terakhir sering menjadi rencana tiga tahun yang 
direvisi setiap tahun sehubungan dengan audit kualitas 
tahunan (Dahlgaard, Kristensen and Kanji, 2007). 

 

7.5 Standar Mutu Pendidikan 
Standar kualitas pendidikan menggambarkan apa itu 

pendidikan berkualitas tinggi. Standar kualitas pendidikan 
menguraikan komponen kunci dari pendidikan yang efektif 
dan memungkinkan institusi pendidikan untuk 
mengevaluasi upaya mereka dalam kaitannya dengan 
kualitas yang dihasilkan. Instrumen dalam evaluasi mutu 
pendidikan menyediakan sarana bagi pendidik, 
administrator, dan anggota masyarakat untuk merefleksikan 
praktik saat ini, mengidentifikasi tujuan jangka pendek dan 
panjang, dan mengembangkan atau meningkatkan rencana 
strategis. Sistem manajemen mutu dan/atau produk dan 
layanannya, bahkan luaran dari pendidikan harus dinilai. 
Agar bernilai, terdapat lembaga independen yang 
mengevaluasi proses tersebut sebagai lembaga yang diakui 
dan, biasanya dinilai dan didaftarkan pada skema akreditasi 
nasional atau internasional (Oakland, 2021). 

Akreditasi dalam pendidikan adalah proses di mana 
suatu asosiasi atau lembaga mengevaluasi suatu lembaga 
pendidikan atau program studi dan secara formal 
mengakuinya telah memenuhi atau melampaui persyaratan 
dan kriteria atau standar mutu pendidikan tertentu yang 
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telah ditentukan sebelumnya. Selain untuk menjamin 
kualitas suatu lembaga pendidikan, akreditasi juga dapat 
memberikan kepercayaan publik dan akuntabilitas. 
Akreditasi juga berkontribusi pada kesatuan profesi dengan 
mempertemukan praktisi, pendidik dan peserta didik dalam 
suatu kegiatan yang diarahkan untuk meningkatkan praktik 
yang profesional. Penjaminan mutu dan dokumen kebijakan 
serta implementasi proses pendidikan perlu dilakukan 
untuk menjamin kualitas akademik yang dapat dibuktikan 
(Ibrahim, 2014). 
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